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ABSTRAK 

• 
Modemisasi sebagai bagian dan perkembangan kebudayaan berpengaruh 

terhadap kehidupan manusia tidak terkecuali remaja Islam. Sebagai bagian dan 
masyarakat remaja Islam merupakan golongan yang sedang mencan identitas din, 
sehingga langkah yang tepat untuk menghindan kenakalan remaja adalah kembali 
pada konsep pendidikan Islam. Seinng dengan itu keberadaan pondok pesantren dan 
masjid temyata kurang menank simpati remaja karena pola kegiatan yang diterapkan 
dan keterbatasan fasilitas sehingga kurang optimal <:Ialam pengembangan potensi 
remaja Islam itu sendiri. Dengan demikian dibutuhkan suatu wadah yang dapat 
memberikan kesempatan untuk dapat mengembangkan potensi pribadinya dalam 
menghadapi era modemisasi. Youth Islamic Center tidak hanya mewadahi kegiatan 
agama semata namun juga kegiatan yang diperlukan untuk perkembangan remaja 
Islam sebagai upaya dalam menggali, membina dan mengembangkan potensinya 
serta menumbuhkan keakraban yang sesuai dengan norma-norma agama Islam. 

Pada pelaksanaannva Youth Islamic Ce' .. 
konsep pergaulan ukhuwah Islamiyah sehingga pola kegiatan yang berlangsung 
mampu mengarahkan terbentuknya hubungan interaksi sosial yang sesuai dengan I 
ajaran agama Islam. Metode ini ditampilkan dengan penerapan hakekat pergaulan 

. ~ 
ukhuwah Islamiyah pada pengaturan tata ruang dalam dan penampilan bangunan 

11 

sehingga memberikan keakraban yang terkendali, menghadirkan keterbukaan namun ii 
tertutup, seimbang tapi terjaga dan dinamis yang mampu menjaga tingkah laku yang :i 

jI 

tertib sesuai dengan pergaulan ukhuwah Islamiyah itu sendin. I
'I

Dengan bertitik tolak dan konsep pergaulan ukhuwah Islamiyah, respon 

....) 

tersebut secara arsitektural dapat dikemukaan melalui study layout ruang dan pola 
gUbahan masa. Pemecahan yang paling esensial bertlubungan dengan respon 
tertladap adanya pergerakan yaitu sirkulasi ruang, hubungan ruang, organisasi ruang, 
pencapaian ruang dan bentuk ruang sebagai variabel dan pola gubahan ruang setta 
bentuk massa, komposisi masa dan pencapaian, bangunan sebagai variabel pols 
gubahan masa. 
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BABI
 
PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG 

1.1.1. Pengaruh Modernisasi di Kalangan Remaja 

Pergeseran moral yang terjadi dewasa ini cukup menggelisahkan pihak 

pemerintah maupun masyarakat Islam khususnya. Modernlsasl telah mengakibatkan 

nifai herganti dengan cepat, demikian pula cara hidup dengan akibat timbulnya rasa 

tidak. menentu serta kejutan-kejutan dan memisahkan manusia yang semakin jauh dari 

kepastian moral dan etis tradisional.1 Hal ini dlsadari oleh umat Islam dengan upaya 

mengembalikan moral agama pada porsi yang sebenarnya dalam mencapai tujuan yang 

hakiki. 

Modernisasi yang memberikan dampak yang memacu perubahan positif 

tentunya harus mendapat dukungan dari segenap masyarakat, karena pada hakekatnya 

islam sendiri memberikan keterbukaan terhadap masuknya kebudayaan dari luar 

sepanjang hal tersebut memberikan kebaikan.2 Modernisasi yang memberikan dampak 

yang mengacu pada arah negatif tidak bisa dicegah begitu saja, yang diperlukan dalam 

hal ini memberikan kesiapan mental dan sp.iritual yang cukup matang disamping 

pengetahuan dan pendidikan lahiriah pada masyarakat, dalam hal ini adalah remaja, 

khususnya remaja Islam. Pada dasamya segala bentuk modernisasi tersebut hadir 

dengan perangkatkebudayaan dari tempat dimana modernisasi tersebut dtlahlrkan. 

Pendekatan religius dapat berperan dalam pemecahan masalah terhadap pertentangan

pertentangan kebudayaan yang diakibatkan oleh modernisasi.3 

Remaja Islam sebagai bagian dari masyarakat dan pembangunan merupakan 

kelompok individu yang sangat peka terhadap pengaruh pertumbuhan dan 

perkembangan dalam era modernisasi ini. Karena selaku remaja, remaja Islam juga 

merupakan golongan yang sedang mencari identitas diri.4 Pengembangan potensi 

remaja Islam yang tepat untuk menghindari tindak kenakalan remaja adalah k.embali 

INurcholish Madjid Tanlangan Umal Beragama Padu Abad Modern Mizan l1al 76 
2H4lsan Langgulung Manusia Dan Pendidikan Pustaka Al Husan Jakal1a 1989 
J Zianuddin Sardar Tan/allgall Dilnia IslamAbad 21 Mizan 1989 
4 Gunarsa, 1981 

(]ja6 I cperufa/i.u{uan 1 
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<touth Isfamic Center <Yo1JY4~rta 

pada konsep pendidikan Islam yaitu bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum

hUKum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran

ukuran Islam.s 

1.1.2. Potensi Kota Jogjakarta 

Kota Jogjakarta mempunyai potensi remaja Islam yang cukup besar dan 

beragam dari berbagai propinsi di Indonesia. Daerah Kotamadya Jogjakarta dengan luas 

wilayah 32,50 km2
, yang terdiri dari 14 kecamatan dan 45 kelurahan mayoritas 

beragama Islam dan ini merupakan potensi pembangunan bangsa dan negara. Dari 

data statistik tahun 1999/2000 jumlah penduduk mencapai 515.344 jiwa. Jumlah 

penduduk yang beragama Islam sebesar 388.874 jiwa.6 Dart jumlah tersebut prosentase 

jumlah remajanya adalah 30% dari jumlah keseluruhan maka jumlahnya sebesar 

116.663 jiwa. Jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam ini mempunyai tempat 

peribadatan berjumlah 326 masjid da~ 345 mushola. Remaja masjid yang ada di 

Kotamadya Jogjakarta berjumlah 251 kelompok dengan anggota remaja masjid 

sebanyak 11.514 jiwa. 

Suatu hal yang menggembirakan dari Kota Pelajar ini adalah adanya 

kebangkitan dikalangan remaja Islam terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti 

Ramadhan di kampus, Kelompok Remaja Masjid, Pesantren kHat bulan Ramadhan, 

Kajian-kajian Keislaman dan sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa remaja Islam 

Jogjakarta tetap membutuhkan "siraman rohani" di luar segala kegiatan keremajaan di 

samping kewajiban menjalankan perintah agama. 

Oi Jogjakarta sesungguhnya banyak terdapat wadah bagi pembinaan generasl 

muda Islam, namun program-program kegiatannya kebanyakan masih berorientasi padrl 

model-model pengajian dimana peserta cenderung bersifat pasif, sehingga sernakin 

tidak menarik pemuda untuk datang. Tidak sedikit remaja Islam yang lebih memilih 

kegiatan di luar jalur keagamaan, karena merasa lebih memenuhi kebutuhan jiwa 

keremajaannya. 

1.1.3. Peran Masjid dan Pondok Pesantren 

Masjid merupakan lembaga pertama dan utama Islam, yaitu sebagai pusat 

kehidupan masyarakat muslim. Berdasarkan makna dan tugas-tugas yang diberikan 

5 Marimba D Ahmad Pellgalltar Pi/salat Pe"didikall Is/am, AI Ma'al'ifBandung 1974 
6 BPS Kantol' Statistik Kotamadya Yogyakarta 
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Nabi kepada masjid, maka fungsi masjid adalah sebagai pusat ibadah dan kebudayaan 

yang sudah jauh berkembang dengan diferensisi dan spesialisasinya yang berbeda, 

masjid tidak mungkin lagi menampung langsung kegiatan-kegiatan kebudayaan. Krisis 

fungsi masjid membawa krisis umat Islam atau untuk keluar dari krisis itu melalui 

pendidikan Islam yang lengkap. Masjid baru mampu mewujudkan pendidikan Islam 

apabila administrasinya disempurnakan dan diramaikan oleh jamaah yang terdiri dari 

masyarakat Islam? 

Lain halnya dengan Pondok Pesantren yang merupakan salah satu sistem 

pendidikan Islam yang mempunyai ciri bahwa setiap kegiatannya dilandasi nilai dakwah 

dan jihad. Di dalam pesantren materi dan jenis kegiatannya diarahkan agar mampu 

menjadi stimulan sekaligus ajang tafkir (berfikir) dan tazkir (dzikir). Pondok pesantren 

belum menjadi tempat yang menarik bagi remaja. Hanya sedikit dari mereka yang mau 

memahami dan menyelami nilai-nilai pesantren.B Walaupun pesantren-pesantren sudah 

banyak yang mengadakan perubahan-perubahan yang mendasar sebagai jawaban 

positif atas perkembangan ini, namun perubahan tersebut masih terbatas. Hal ini 

disebabkan karena para kyai harus mempertahankan dasar-dasar tujuan pendidikan 

pesantren untuk mempertahankan dan menyebarkan Islam dan pesantren belum 

memiliki staf sesuai kebutuhan pembaharuan untuk mengajarkan pengetahuan Umum.9 

Pondok pesantren dan masjid menjadi kurang efektif karena sebagian besar 

yang ada di dalamnya adalah golongan yang dari awal sudah mempunyai dasar agama 

yang cukup. Pendidikan yang diberikan di pondok lebih difokuskan pada keagamaan 

dan porsinya juga paling besar dibandingkan dengan pembinaan minat dan bakat. 

Sedangkan pembinaan yang berorlentasi pada pengembangan baik berupa keimanan 

danketaqwaan, pendidikan atau intelektualitas, kowlraswastaan, penguasaan 

ketrampilan, kesenian dan olah raga maupun sosial kemasyarakatan belum ada. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diperlukan upaya pembinaan pemuda 

Islam yang berorientasi pada pengembangan keimanan dan ketaqwaan, pendidikan 

atau intelektualitas, kewiraswastaan, ketrampilan, kesenian dan olah raga maupun 

sosial kemasyarakatan. Untuk terselenggaranya kegiatan tersebut maka dibutuhkan 

suatu wadah yang terpadu, yaitu suatu wadah yang tidak hanya mewadahi kegiatan

kegiatan agama Islam semata namun juga kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 

7 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibada/r tlan Kebutlayaan Islam, Pustaka AI Husna 
8 Tabloid Kelual'ga Madani, th 2001 
9 Zamakhsyari Dhofier, Trad;s; Pesantren, LP3ES 
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perkembangan remaja Islam. Hal ini sebagai upaya untuk menggali, membina dan 

mengembangkan potensinya sebagai generasi muda didalam tugasnya sebagai khalifah 

dan pemegang amanah serta untuk menumbuhkan rasa persaudaraan di kalangan 

remaja Islam (Ukhuwah Islamiyah) dalam memasuki era modernisasi. Youth Islamic 

Center merupakan salah satu solusi yang menyediakan tempat bagi remaja Islam dalam 

melakukan aktivitas keremajaannya. Youth Islamic Center menjadikan tempat yang 

memberikan kesempatan bagi remaja untuk mengamalkan semua yang dipelajari 

tentang pendidikan Islam dan sebagai media untuk mengungkapkankedinamisannya 

dalam era modernisasi. 

1.1.4. Pergaulan Ukhuwah Islamiyah 

Pengantar hubungan remaja adalah pergaulan, namun kebanyakan pemuda 

sekarang ini tidak memperdulikan hubungan antara laki-Iaki dengan perempuan. 1O 

Pergaulan yang paling esensial dalam lingkup Ukhuwah Islamiyah adalah perbedaan 

tata cara pergaulan antara-muhrim dan non muhrim serta antara sejenis dan non jenis. 

Hal ini dalam Islam telah diatur dalam surat An Nur 30-31 yang intinya supaya menjaga 

pandangan dan kemaluan. pi tengah kemajuan jaman saat ini, sangat sulit mengambil 

posisi yang tepat dalam pergaulan. Karena sebagai pemuda akan dihadapkan pada 

posisi yang sulit. Apabila para remaja mengikuti perubahan yang terjadi, ada 

kemungkinan resiko yang sangat besar yaitu cara pergaulan yang akan menghantarkan 

dalam lembah kenistaan. 

Pergaulan Ukhuwah Islamiyah adalah sistem bergaul yang mempunyai aturan 

yang jelas. Ada norma-norma yang harus dipatuhi dan pedoman inilah yang menjadi 

pegangan dalam membina pergaulan dengan siapapun. Semua itu harus dimulai dari 

diri sendiri dan Iingkungan sendiri untuk lebih menjaga etika pergaulan agar tetap dalam 

korldor Islam.11 Pergaulan sebenarnya untuk menJalin hubungan interaksi antara 

sesama, dan media untuk mengantamya adalah komunikasi. Komunikasi tidak hanya 

diwujudkan dalam bentuk lesan namun juga dengan bahasa simbol. Bentuk sangat 

mempengaruhi penampilan bangunan, karena merupakan suatu media atau alat 

komunikasi untuk menyampaikan arti yang dikandung untuk menyampaikan pesan 

tertentu. Penampilan bangunan sebanarnya hanya menunjukkan suatu gambaran atau 

image; suatu kesan penghayatan yang manangkap arti bagi seseorang. 

10 Majalah Pelajal' Kuntum no 201, Agustus 2001 
11 Majalah Pelajar Kuntum no 201, Agustus 2001 
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Ruang dalam merupakan bagian dari suatu bangunan yang terbentuk dari 

penatan fisik massa bangunan. Dimensi atau ukuran ruang dapat diartikan sebagai 

wadah kegiatan yang berada di bawah atap.tata ruang dalam meliputi dimensi dan 

pembatas ruang. 

1.2.	 PERMASALAHAN 

1.2.1.	 Permasalahan Umum 

Seperti apakah wadah yang mampu menampung aktivitas remaja Islam di 

Yogyakarta dalam memenuhi tuntutan kebutuhan kegiatan keremajaan yang 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah dapat diwujudkan melalui tata 

atur ruang dalam dan penampllan bangunan. 

1.3.	 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1.	 TUjuan 

Merumuskan landasan konseptual perencanaan dan perancangan Youth Islamic 

Center sebagai suatu wadah dalam menampung kegiatan keremajaan dengan 

penekanan pada konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah.melalui tata ruang dalam 

dan penampilan bangunan. 

1.3.2. Sasaran 

Mengungkapkan persyaratan-persyaratan perencanaan dan perancangan Youth 

kajian teoritis dan data-data faktual tentang pengolahan tata ruang dalam dan 

memahami konsep fUosofi Ukhuwah Islamiyah dalam kaitannya dengan tata 

ruang dalam dan penampilanatau bangunan. 

1.4. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 

1.4.1. Batasan Pembahasan 

Upaya : Usaha (syarat) untuk menyampikan suatu maksud, ikhtiar.12 

Perwujudan : Membuat sesuatu hal dari tidak ada menjadi ada. 

Konsep : Rancangan.atau buram. 13 

11 W.J.S. Poerwa Darminto Kamus Vm"m /lalrasa J",lmlesia, Balai Pllstaka 
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Pergaulan : Hubungan interaksi antara dua orang atau lebih. 

Ukhuwah Islamiyah : Persaudaraan yang bersifat Islami atau yang di 

aJarkan oleh Islam.14 

Tata atur ruang dalam : Mengatur tempat selain di lur bangunan. 

Penampilan bangunan : Penampilan bangunan sebenarnya hanya 

menunjukkan suatu gambaran (image), suatu kesan 

penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. 

Penampilan menunjukkan pada tingkat kebudayaan. 15 

Youth Islamic center : Wadah kegiatan sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan Remaja Islam berdasarkan ajaran 

agama Islam 

Youth Islamic Center dengan penekanan konsep pergaulan Ukhuwah 

Islamiyah pada tata atur ruang dalam dan penampilan bangunan merupakan 

tempat membina mental, spiritual dan pengembangan potens; remaja Islam 

untuk persiapan menuju kedewasaan sesuai dengan ajaran Islam, dengan 

penekanan konsep pergaulan Ukhuwah lslamiyah pada tata atur ruang dalam 

dan penampilan bangunan. 

1.4.2. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan ditekankan pada tata ruang dalam dan penampilan 

bangunan yang mendukung dalam keglatan Youth Islamic Center tersebut dalam 

mewadahi aktivitas remaja Islam yang meliputi : 

a.	 Bidang Keagamaan dan Ketaqwaan
 

'1. Sholst fardu
 

2.	 Sholat sunnah 

3.	 Sholat jum'at 

4.	 Bersuci 

5.	 Baca AI Qur'an 

6.	 Pengajlan I ceramah 

U W.J.S. POC"Wll Dm'minto Kamus Umlllll Jlall11.~a /tu!m'esia, Dalai Pustakn 
14 M.. Quraish Shihab Wawasalf AI Qur'an, Mizan hal 487 
IS Mangun Wijaya Y.B. Wastll Citra, gJ"amedia pustaka Utama 
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b. Bidang Pendidikan I intelektualitas 

1. Kursus baca tUlis AI Qur'an 

2. Kursus bahasa Arab dan Inggris 

3. Kursus komputer 

4. Kajian AI Qur'an dan Hadist 

5. Seminar I diskusi 

c. Bidang Ketrampilan dan Kewiraswastaan 

1. Elektro 

2. Pertukangan 

3. Mesin 

4. Tata Boga 

5. Tata Busana 

d. Bidang Olah Raga dan Kesenian 

1.	 Kesenian
 

Seni Lukis
 

Seni Musik
 

Seni Kaligrafi
 

Seni Teater
 

2.	 Olah Raga
 

Volly
 

Basket
 

Bulu Tallgkis
 

Bela Diri
 r 
Tenis Meja ITenis Lapange;tn 

~e. Bidang sosial Kemasyarakatan	 
II 

1. Sarasehan 

2. Pameran 

3. Pertunjukan 

4. Bakti Sosial 

II· 
I 
I 

ii 
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1.5.	 METODE PEMBAHASAN 

Pembahasan menggunakan metode analisis sintesis, yakni mengidentifikasi 

masalah, menganalisa variabel-variabel terkait, melakukan pendekatan 

arsitektural dan menyusun konsep perancangan sebagai transformai penerapan 

masalah yang dianggap relevan. Pengumpulan data-data dilakukan dengan 

melalui studi Iiteratur. Dari data-data tersebut dilakukan analisis diskriptif kualitatif 

yang cUkup untuk menghasilkan sesuatu rancangan dengan memanfaatkan hasil 

penelitian atau pemikiran yang telah dilakukan. 

1.6.	 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan 

dan Iingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematlka 

pembahasan. 

BAB \I	 TINJAUAN UMUM YOUTH ISLAMIC CENTER 

Merupakan tinjauan teoritis dan data-data faktual yang membahas tentang 

remaja, remaja Islam, pergaulan Ukhuwah Islamiyah, fasilitas bagi remaja, 

tata ruang dalam dan penampilan bangunan. 

BAB III	 ANALISA PERMASALAHAN 

Analisa berisi tentang pembahasan dan pengkajian permasalahan yang 

didukung dengan data-data sehingga membantu dalam penarikan 

kesimpulan. 

BAB iV	 KONSEP PERENCANMN DAN PERANCANGAN 

Bab ini merupakan landasan konseptual perencanaan dan perancangan 

yang diungkapkan ke dalam suatu desain perancangan. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN 

PUSAT KEGIATAN ISLAM 01 KAWASAN AL MARKAZ AL ISLAMI MAKASAR 

Oleh: Muh. Yusri Lukman, 00646. UGM 

a.	 Permasalahan Umum: Bagaimana mewujudkan suatu wadah fisik yang 

sesuai dan mampu menampung kegiatan pendidikan, ekonomi serta 

pembinaan dan pengembangan Islam sehingga dapat berperan dalam 

membina umat Islam secara vertikal dan horisontal. 

CBa6 I (]'entftzliu{uan 8 
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b.	 Permasalahan Khusus: Bagaimana mengungkapkan fisik arsitektural 

bangunan kegiatan Islam di kawasan AI Markaz AI Islami Makasar dengan 

mengekspresikan jiwa dan konsep-konsep dalam arsitektur Islami serta 

menjadikan masjid AI Islami Makasar sebagai inti penataan bangunan. 

Perbedaan dengan TGA ini adalah lebih mengekspresikan jiwa dan konsep

konsep arsitektural bangunan, sedangkan pada penulisan ini lebih menekankan 

pada konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah dalam menciptakan tata atur ruang 

dalam dan penampilan bangunan. 

GELANGGANGPEMUOA 

Oleh ; Rget Saptoko, 15598. UGM 

a.	 Permasalahan Umum: Bagaimana keseluruhan aspirasi pemuda, aspirasi 

dimana selOllu dilandesi sifet agresif itu dapal ditarnpung dan disalurkan 

melalui sarana wadah yang akan ditampilkan. 

b.	 Permasalahan Khusus: Bagaimana Penampilan (ujud) Sarana wadah 

tersebut, sehingga menimbulkan tantangan yang perlu dijawab oleh pemuda 

dengan agreslfitas pemuda pada umumnya. 

Perbedaan dengan TGA ini adalah wUjud sarana dapat menimbulkan tantangan 

yang dapat dijawab dengan agresifitas pemuda sedangkan pada penulisan ini 

wadah yang tercipta dapat menampung tuntutan kebutuhan kegiatan remaja 

Islam. 

YOUTH ISLAMIC CENTRE 01 CIANJUR 

Oleh : Gun-Gun Supriawan 

a.	 Permasalahan Umum: Bagaimana Youth Islamic Centre dapat berfungsi 

sebagai wadah untuk memadukan kegiatan remaja Islam di Cianjur. 

b.	 Permasalahan Khusus : . Bagaimana citra Kedinamisan remaja Islam dapat 

diungkapkan dalam pola gubahan ruang dan gubahan massa bangunan 

secara keseluruhan. 

Perbedaan dengan TGA ini adalah pengungkapan sifat kedinamisan remaja 
--"~_. 

Islam melalui pola gubahan ruang dan gubahan massa secara keseluruhan 

sedangkan pada penulisan ini menekankan pada konsep pergaulan Ukhuwah 

Islamiyah yang diterapkan melalui tata ruang dalam dan penampilan bangunan. 
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1.8. KERANGKA POLA PIKIR 

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN IDENTIFIKASI MASALAH IDENTIFIKASI PEMECAHAN KESIMPULAN KONSEP 
MASALAH 

I , 

..... 

Analisis Karakteristik 
keaiatan VIC 

--'" Kajian teorilis tentang .... 
remaja, remaja Islam, 
karakteristik kegiatan 

~remaja dan 
permasalahannya 

Analisa dan sintesa lebih 
lanjut mengenai Pusat 

Pengaruh Kegiatan Islam, 
"":odemisasi karakl:eristik kegiatan dan
 

aktivitas remaja
 

I--- Bagaimana 
kebutlJhan ruang
 

Islamdi
 
Yogyakarta dapat
 
ditampung dalam
 

Program Ruang
 suatu wadah yang
 
- Organisasi Ruang
 mampu memenuhi
 
- Hubungan Ruang
 tuntutan
 
- Pengelompokkan Ruang
 kebutuhan 

~ 

. 

Kriteria tata 
ruangdalam 
yang sesuai 
konsep.. 

r pergaulan 
Ukhuwah 
Islamiyah 

.. 

r--. 
- Sirkulasi kegiatan
 
yang sesuai dengan
 keremajaan yang
 
konsep pergaulan
 

Konsep 
tata 
ruang 
dalam 

ssuaidengan
 
Ukhuwah Islamiyah
 ajaran-ajaran 

AnalisaTalaRuang Dalam Islam
 
Kajian teorilis tentang
 r ~ 

Desain tata ruang dalam 
yang sesuai konsep 

Tata Ruang Dalam 

pergaulan Ukhuwah wrang 1...+ ~ Islamiyah ,jiminati 
~maja 'F Analisa pergaulan Kriteria 

Bagaimana Ukhuwah Islamivah .. penampilan--... Konsepmewujudkan bangunan yang i,Pedoman pergaulan penampilan...konsep mencerminkan 
Kajian toritis tentang 
pergaulan Ukhuwah 
Islamivah 

.. ~..Ukhuwah lIamiyah bangunanpergaulan pergaulan
L...-,Ukhuwah r---

UkhuwahP:-rgaulan Islamiyah pada ---.. Islamiyah
L~huwah .. ~ tata ruang dalam ,IP
Isamiyah ~Ilodan penampilan Analisa penampilan 

bangunan Perwujudan tampilan ... bangunan yang ---..Kajian teoritis tenta~~ ~.----..
 mencerminkan 
massa 
bentuk dan komposisl 

pergaulan Ukhuwah 
Islamivah 

Gambar 1.1. Kerangka Pola Pikir
 
Sumber : Analisa
 

I' 
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-~-o--,,=~--o-.-=~ 



--' ------- --t 

f(outli Isfamic Centertfi %DYa~rta 

BAS II
 
TINJAUAN UMUM YOUTH ISLAMIC CENTER
 

2.1. TINJAUAN REMAJA ISLAM 

2.1.1. Pengertian Remaja 

Istilah remaja dalam kehidupan sehari-hari mempunyai makna konotasi yang 

relatif bermacam-macam. Pengertian-pengertian tersebut mengacu pada tahapan 

tertentu dari perkembangan manusia. Beberapa psikologi membatasi masa remaja 

sebagai masa yang hadir setelah masa pubertas awal, yaitu sebagai masa pUbertas 

akhir. Dipihak lain beranggapan bahwa kedua istilah tersebut mempunyai konteks waktu 

yang relatif sarna. 

Dengan demikian pengertian remaja (AdoJenscence) secara umum dipandang 

sebagai suatu individu atau kelompok yang sedang dalam masa peralihan dari masa 

kanak-kanak memasuki kehidupan dewasa. Biasanya diikuti pula dengan perubahan 

yang cepat pada jasmani, emosi, sosial dan akhlak,16 

Ditinjau dari segi usia maka batasan remaja adalah kelompok manusia yang 

berusia diatas 13 tahun dan di bawah 21 tahun. 17 

2.1.2. Pengertian, Batasan Remaja Islam 

Secara idiologis remaja Islam adalah semua remaja yang beragamR Islam. 

Adapun batasan remaja menurut Islam adalah sebagai berikut : 

1.	 Laki-Iaki diatas 13 tahun dengan ditandai telah akhil baligh, di bawah 24 tahun 

dengan dasar anggapan dari ahli jiwa agama bahwa kemantapan agama belum 

2.	 Wanita, usia awal remaja wanita lebih awal ditandai dengan datangnya masa 

menstruasi (tanda sex primer), yaitu pada usia akhir sarna dengan pria. 

2.1.3. Permasalahan Remaja Islam JogJakarta 

Dalam perkembangan perilaku beragama, remaja Islam pada saat yang 

bersamaan seringkali remaja memperllhatkan dua fenomena yang berlawanan. Disatu 

pihak seseorang remaja tampak sudah niulai mencari kebenaran absolut, namun 

16 NY.Y. Singgih D Gunal"Sa, Dr. P.fikologi Remaja, Blk Gunung Mulia, Jaka.1a 
17 Zakiat Daradjat, Dl'. Opcit, hal 11 
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dipihak lain masih terdapat keyakinan kuat terhadap bukti-bukti kongkrit misalnya hal-hal 

yang ghoib. 

Dari data KHen Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak 

(BISPA) Jogjakarta terungkap bahwa remaja Islam yang mendapat bimbingan 

merupakan jumlah yang terbesar yaitu 263 anak dari 294 seluruh anak yang harus 

ditangani. Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kalangan remaja, pada 

umumnya sangat variatif. Berbagai macam masalah tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 2.1. Data Konseling Remaja Jogjakarta th 2000 

I PERMASALAHAN JUMLAH PROSENTASE 

Pacaran 203 19 

Seksualitas 182 17 

16$osialisasi 164 

Permintaan Info 122 12 

Keluarga 104 10 

Kepribadian 93 9 

Sekolah 76 7 

Pekerjaan 52 5 

Narkoba 41 4 

Lain-lain 19 1 

Jumlah 1056 100 

Sumber : Konseling Remaja Jogjakarta, Sahaja (Sahabat Remaja) 2000 

BULAN .. PERMASALAHAN 
UMUM 

KASUS 
KEHAMILAN REMAJA 

JUMLAH 

Januari 105 12 117 

Februari 97 10 107 

Maret 
.. ····..f48 19 167 

Jan-Maret 350 41 391 

Sumber: Konseling Remaja Jogjakarta, Sahaja Januari-Maret 2000 

Dari data yang terlihat menunjukkan bahwa permasalahan remaja, remaja Islam 

Jogjakarta begitu kompleks. Sehingga memerlukan penanganan khusus agar 

permasalahan tersebut dapat diselesaikan dan tidak menimbulkan gangguan pada 

dirinya maupun masyarakat. 

'--'-'.\
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2.1.4. Kegiatan Remaja Islam di Yogyakarta 

Kegiatan remaja dilakukan pada dasarnya untuk dapat berinteraksi dengan 

lingkungan dan membentuk pribadi remaja itu sendiri. Jenis kegiatan yang dilakukan 

oleh remaja sangat beragam. Dari seluruh jumlah remaja yang ada diambil 100 orang 

untuk mengetahui prosentase remaja yang melakukan kegiatan tersebut. 

Tabel 2.3. Kegiatan Remaja Jogjakarta 

KEGIATAN PRIA% WAN ITA % 

Belajar 16 18 

Ke rumah ternan 16 10 

Jalan-jalan 10 16 

Olah Raga 10 10 

Nonton 12 8 

Rekreasi 10 8 

Kursus 8 12 

Lain-lain 18 18 

Jumlah 100 100 

Sumber: Bappeda, DIJ 

Jumlah remaja Islam di Jogjakarta 116.663 jiwa ini merupakan mayoritas 

dibandingkan dongan jumlah remaja keseluruhan. Dari data menunjukkan bahwa 

prosentase kegiatan remaja, remaja Islam Yogyakarta sebagian besar bersifat santai 

atau rekreatif dapat ditunjukkan pada kegiatan ke rumah ternan, jalan-jalan, olah raga, 

nonton, rekreasi mempunyai prosentase 58% untuk pria dan 52% untuk wanita. Tetapi 

kegiatan belajar dan kursus 24% untuk pria dan 30% untuk wanita. Sehingga perlu 

meningkatkan kegiatan utama remaja yaitu belajar untuk mempersiapkan individu 

remaja. 

2.1.5. Kondisi Fasilitas Remaja di Jogjakarta 

Fasilitas remaja fsiam di Jogjakarta yang ada sebagian besar menggunakan 

masjid atau mushola. Oi Jogjakarta ini jumlah masjid dan mushola sebanyak 326 

masjid dan 345 mushola. Namun sebagian besar hanya digunakan sebagai tempat 

ibadah, kurang berkembang untuk fungsi yang lainnya dan keglatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh remaja masjid kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
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fasilitas-fasilitas yang ada di dalam masjid atau mushola untuk mewadahi kegiatan 

remajanya 

2.1.6. Potensi Kota Jogjakarta 

Kota Jogjakarta mempunyai potensi yamg dapat mendukung dalam pembinaan 

dan pengembangan remaja Islam, antara lain 18 : 

1.	 Lingkungan masyarakat Jogjakarta penduduknya adalah kaum terpelajar atau 

intelektual yang beragama Islam, mampu menunjukkan iklim sosial yang baik 

bagi pendidikan diharapkan dapat menunjang terlaksananya program pendidikan 

non formal dalam tenaga ahli, guru dan instruktur yang profesional. 
I" 

2.	 Jogjakarta salah satu pusat kebudayaan Islam di Indonesia yang maslh 

menunjukkan eksistensinya dan adanya kebangkitan kembali khususnya 

dikalangan pelajar dan mahasiswa. 

3.	 Image kota Jogjakarta sebagai kota pelajar diharapkan mampu mencerminkan 

remaja sebagai seorang terpelajar. 

4.	 Banyaknya organisasi remaja non politis bergerak dalam berbagai kegiatan, 

seperti kegiatan kesenian, olah raga maupun kegiatan yang bersifat ilmiah 

menunjukkan makin meningkatnya dinamika remaja di Jogjakarta. 

2.2. TINJAUAN TATA RUANG DALAM 

2.2.1. Pengertian Ruang 

Ruang pada dasarnya merupakan wadah dari kegiatan, sedangkan pengertian 
19 . 

1.	 Menurut Plato 

Ruang adalah elemen terbatas dalam suatu dunia yang terbatas pula. 

2.	 Menurut Arlstoteles 

Arltoteles merangkum karakterlstlk hakiki dari ruang sebagai berikut ; 

a.	 Merupakan tempat melingkupi objek yang ada padanya. 

b.	 Tempat bukan bagian dari yang dilingkupi. 

c.	 Tempat dari suatu objek tidak le~ih besar dan tidak lebih kecil dari objek 

tersebut. 

"d. Tempat dapat ditinggalkan oleh objek serta dapat dipisahkan dari objek. 

1M 1~1l.1l11 R. TAl 11(;1\1 II)I)~
 

til Comclis Vnn dc Ven, Ulltmg J)tI/alll Ar.~itektur .....\"paL·e ill Arc!litekture, J)T Gmmedia, Jaka."ta
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e.	 Tempat selalu mengikuti objek, meskipun objek selalu berpindah sampai 

berhenti pada posisinya. 

Jadi pengertian ruang adalah elemen terbatas tempat dimana obyek berada 

yang melingkupi dan membatasi aktivitas yang dilakukan sehingga terfokus pada 

suasana atau rasa meruang dan kejelasan teritorial. 

2.2.2. Pengertian Ruang Dalam 

Dimensi atau ukuran ruang dapat diartikan sebagai wadah kegiatan yang berada 

di bawah atap.20 Tata ruang dalam meliput; dimensi dan pembatas ruang. Dimensi ruang 

meliputi: 

1.	 Kebutuhan ragawi : ruang ragawi dimensinya antara lain dipengruhi oleh ukuran 

tubuh manusia, pergerakan dan perabotan. 

2. Kebutuh;:tn jiwani : cita rasa, dorongan jjwa dan suasana yang diinginkan. 

Sedangkan pembatas ruang meliputi : 

1.	 Lantai: sebagai penyangga ruang dan penyangga kegiatan. 

2.	 Dinding: sebagai pembentuk ruang 

3.	 Langit-Iangit: sebagai pelindung terhadap cuaca. 

2.2.3. Study Lay Out Ruang 

Menurut Francis D.K. Ching, studl layout ruang adalah kegiatan yang 

mempelajari masalah-messlah dalam IIngkup ruang, berkaitan dengan kegiatan yang 

diwadahi dan pengguna ruang. Antaralain pengolahan sirkulasi, pengolahan bentuk 

ruang beserta pengorganisasian ruang. Dalam manentukan bentuk ruang yang sesuai 

dengan hakekat pergaulan ukuwah Islamiyah, diperlukan suatu "susunan" yang 

merupakan dasar penting. Karena tanpa susunan sesuatu tidak akan terbentuk. 

Sedangkan prinsip 'tata susunan yang baik adalah bentuk yang jelas dan tidak 

meragllkan, sehingga Jlka dipandang mata akan mendapat suatu susunan tanpa 

kesukaran. Prinsip susunan tersebut adalah sebagai berikut21 : 

1.	 Irama (ritme) 

Unsur kedinamisan dalam pergaulan ~khuwah Islamiyah akan semakin terlihat 

dengan adanya pengulangan sejumlah elemen ruang yang sederhana. Ritme 

20 Materi perkuliahan 1997, UII Yogyakal1"a 
21 Fl'itz Wilkening, Tata Rllang , Kanisisus, Yogyakarta 
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akan semak.in terlihat jelas apabila elemen ruang tersebut disusun dengan 

kontras. 

DODD.. 11111111
 
Gambar 2.1. Susunan Berderat dan Berkelompok 

...~ Sumber Analisa Penulis 

2.	 Keseimbangan 

Meskipun suatu bentuk dikatakan sempurna karena adanya ritme, tetapi harus 

ada keseimbangan, yaitu dengan cara simetri. Persamaan kedudukan harkat 

dan martabat antara laki-Iaki dan perempuan dalam pergaulan ukhuwah 

Islamlyah diungkapkan dengan meletakkan keseimbangan perletakan ruang. 

c5 2J e5 ~ 
Keseimbangan Simetris : Keseimbangan Asimetris 

• Susunanya sederhana - Kedua bagian tidak sarna - Tetap seimbang walau tak simetris 
• Tidak menimbulkan masalah - Penilaian lebih sukar - Lebih hidup 
• Menjemukan	 - Penyusunan mudah - Tidak monoton 

Gambar 2.2. Keseimbangan
 
Sumber : Analisa Penulis
 

3.	 Perbandingan ukuran (proporsi) 

Kesan perasaan akan bentuk yang kita miliki dipengaruhi oleh suatu 

keseimbangan ukuran yang dasarnya terdapat dalam susunan tubuh manusla, 

dunia binatang serta dunia tumbuh-tumbuhan. 

2.3. KARAKTERISTIK PERGAULAN UKHUWAH ISLAMIYAH 

Pergaulan ukhuwah Islamiyah adalah pergaulan yang dapat menumbuhkan 

keimanan. amal shaleh dan ketaqwaan yang balk dan sekaligus mentaati ajAran Islam 

dengan sebaik-baiknya. Pergaulan yang baik,termasuk ibadah kepada Allah SWT dalam 

arti luas. Pergaulan yang baik termasuk amal shaleh yang dapat mempererat 

persaudaraan yang dalam agama Islam sangat dianjurkan.22 

11 Drs. Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Pustakn Pelajal', Yogyakarta 2000 
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Islam memberikan batasan dan petunjuk-petunjuk tentang pergaulan antara laki

laki dan perempuan, diantaranya :23 

1.	 Menjaga harkat dan martabat serta kehormatan wanita 

2.	 Saling menghormati kedudukan masing-masing yang berbeda, dengan 

memperhatikan kodrat dan bakat masing-rnasing selaku hamba Allah yang 

berlainan jenis. 

3.	 Berlaku sopan dalam tutur kata dan tingkah laku 

4.	 Bergaul diatas dasar akhlak luhur. 

5.	 Menanamkan sikap dan rasa malu berbuat yang bertentangan dengan norma 

a9ama. 

6.	 Memelihara jiwa ksatria dari hal yang dapat merendahkan harkat dan martabat. 

7.	 Pergaulan dengan lain jenis yang bukan muhrimnya tidak boleh melampaui 

batas halal haram menurut agama. 

8.	 Berpakaian rapi, sopan dengan menutup aurat, bersikap simpatik, serta bertutur 

kata yang lembut. .. 

Dari batasan-batasan di atas menunjukkan bahwa dalam sikap dan pandangan 

pergaulan ukhuwah Islamiyah harus berlandaskan iman dan takwa yang nantinya 

melahirkan keakraban, keseimbangan dan keterbukaan dan dinamis antara sesama 

masyarakat. 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan beberapa karakteristik pergaulan 

ukhuwah Islamiyah, yaitu : 

1..	 Keakraban yang terkendali. 

Akrab disini diartikan sebagai suatu kedekatan namun tetap berada pada suatu 

batasan teritorlal antara laki-Iakl dan perempuan. Suasana yang akrab akan 

terjalin dengan saling menjaga tingkah laku dan kesopanan rnelalui 

pengelompokan area yang berbeda. 

2.	 Keterbukaan namun tertutup 

Terbuka namun tertutup adalah adanya kontrol di dalam menjalin hubungan 

muamalat dengan lawan jenis. Adanya pengendalian pandangan untuk 

menanamkan sikap rasa malu berbuat yang bertentangan dengan norma agama 

merupakan pedoman di dalam menjalin hubungan dengan sesama. Jadi pada 

13 Drs. H. Asyhari Abdul Ghofar, Islam tlall Prohlel1u, Sekittlr Pergalliall Mllda-Mlldi, Akademika 
Pressindo Sosial, Jakarta 2000 
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dasarnya terbuka namun tertutup merupakan langkah-Iangkah untuk 

mengantisipasi dan tetap menjaga halal dan haram dalam Iingkup pergaulan 

ukhuwah Islamiyah. 

3.	 Dinamis tapi disiplin 

Dinamis di sini diartikan sebagai bentuk pergaulan yang tidak terikat dengan 

slapa kita harus bergaul dan sifatnya tidak kaku I namun tetap berada pada 

koridor batas halal haram menurut norma agama. Adanya pengendalian 

pergerakan atau aktivitas merupakan langkah atau cara untuk menjaga dari 

perbuatan yang bisa merendahkan harkat dan martabat. 

4.	 Seimbang tapi terjaga 

Merupakan suatu langkah dalam usaha untuk mewujudkan pergaulan ukhuwah 

Islamiyah dengan adanya keseimbangan yang terjaga antara laki-aki dan 

perempuan dengan menghormati kedudukan masing-masing yang berbeda. 

Pengaturan tata ruang yang berbeda atau adanya hierarki ruang merupakan 

langkah yang bisa menjaga kodrat dan kedudukan masing-masing dalam 

keseimbangan tanpa merendahkan kodrat dan bakat masing-masing. 

2.4. TRANSFORMASI KONSEP PERGAULAN UKHUWAH ISLAMIYAH 

Pergaulan ukhuwah Islamiyah merupakan konsep yang akan diekspresikan oleh 

blilngunan Youth Islamic Center kepada pengamat atau pengguna bangunan. Dalam 

pengekspresian pesan tersebut, maka bangunan menggunakan hal-hal yang mudah 

ditangkap secara visual oleh manusia. Sentuk bangunan, tata ruang dan penampilan 

bangunan merupakan hal-hal yang mudah ditangkap secara visual oleh manusla. 

Berangkat dari pemahaman diatas, maka pergaulan ukhuwah Islamiyah melalui kajian 

filosofi dan karakteristiknya akan di transformasikan ke dalam bentuk bangunan, 

penataan ruang dan penampllan bangunan pada Youth Islamic Center. 

2.4.1. Bentuk sebagai Citra 

Dalam bahasa arsitektur yang digunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk, 

bentuk keseluruhan dalam hal ini adalah bangunan. Dalam perwujudannya ke dalam 

citra dan penampilan bangunan, karakter pergaulan ukhuwah Islamiyah dapat 

dijabarkan ke dalam bentuk-bentuk bangunan. Hakekat pergaulan ukhuwah Islamiyah 

dalam mempengaruhi bentuk tidak bisa langsung diterapkan begitu saja tetapi melalui 
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• 

kajian karakter dan filosofinya, Karakter yang digunakan adalah seimbang tapi terJaga, 

akrab yang terkendali, terbuka riamun tertutup, dinarrns tetapl disiplin. Dari beberapa 

karakter tersebut mempunyai pengertian yaitu kontras namun tidak kontradiktIf. 

Bentuk merupakan unit yang mempunyal unsur garis, lapisan, warna, te~stur dan 

dapat dirasakan melalui skala, proporsI, trama. Kombinasl dan keseluruhan unsur ini 

akan menghasilkan ekspresi yang bisa di komunikasikan kepada pengamat. 

2.4.2. Citra Sebagal Simbol 

Simbol adalah upaya yang digunakan oleh arsltek untuk menyampalkan pesan

pesan lewat bentuk. Sebuah bangunan menyajikan dirl secara slmbolis jika bangunan 

itu sesuatu yang leblh tinggi darl keadaan bentuk fisiknya untuk mewujudkan sebuah 

prinsip pengakuan umum. Dalam mengungkapkan slmbol ada beberapa cara yang 

sering di gunakan oleh arsitek, yaitu melalui24 
: 

a.	 Simbol yang agak tersamar 

b.	 Simbol metaphor 

Metaphor (kiasan) adalah mengidentifikasi hubungan dlantara benda-benda. 

Tetapl hubungan-hubungan Ini lebih bersifat abstrak dari pada nyata. 

c.	 Simbol sebagal unsur pengenal (secara fungsional dan lambang) 

Dalam kaitannya terhadap pergaulan ukhuwah Islamiyah, kita menggunakan 

slmbol sebagai unsur pengenal untuk mewujudkan bentuk. Karakter tentang pergaulan 

ukhuwah Islamiyah yaltu seimbang tapi terjaga, terbuka namun tertutup, akrab yang 

terkendali, dlnamls tapl disiplin dan kontras tetapi tJdak kontradiktif akan dlterapkan 

dalam bentuk-bentuk arsitektur. 

Permasalahan yang tlmbut dari keterang~n dlatas adalah baga/mana 

menguraikan hakekat pergaulan ukhuwah Islamiyah ke dalam bentuk bangunan secara 

keseluruhan sehlngga penampilan bangunan yang tercipta mampu mancorminkan dari 

hakekat pergaulan ukhuwah Islamiyah itu sendlri. 

:"" 

2.5. TINJAUAN YOUTH ISLAMIC CENTER 

2.5.1. Pengertlan, Batasan Youth Islamic Center 

Youth Islamic Center merupakan sarana fasllitas yang utuh, dalam konteks inl 

adalah wadah sebagal pusat dari kegiatan remaja Islam di Jogjakarta. Pusat 

24 Snyder dan Catanese, 1994: 314) 
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merupakan pokok pangkal yang menjadi pumpunan berbagai urusan, hal. Tuntutan 

wadah sebagai center atau pusat adalah : 

1. Pusat Kegiatan 

(Terkonsentrasi) 

2. Harus dapat dijadikan pusat 

orientasi oleh wadah kegiatan 

remaja Islam yang lain. 

3.	 Karena merupakan pusat 

orientasi wadah kegiatan lain, 

maka orientasi dari Youth Islamic 

Center adalah masyarakat. 

Gambar 2.3. Pusat
 
Sumber : Pengembangan Gun -Gun. S
 

13248fTA/UGM 

2.5.2. Peran dan Fungsi Youth Islamic Center 

2.5.2.1. Peran Youth Islamic Center r
Peran Youth Islamic Center adalah sebagai sarana yang menampung aktivitas I 

1remaja Islam dalam memenuhi kebutuhan keremajaannya yang berada pada lingkungan 
1 

yang sesuai dengan pergaulan ukhuwah Islamiyah dalam rnernberikan bekal 
Ii 
I,Ikepribadlan muslim dalam berhubungan dengan orang lain dan IIngkungan sekltarnya. 

2.5.2.2. Fungsi Youth Islamic Center . 

Fungsi Youth Islamic Center adalah sebagai sarana pernbinaan mental, spiritual 

dan pengembangan potensi remaja Islam untuk persiapan menuju kedewasaan sesuai 

dengan ajaran Islam, dengan penekanan pada pergaulan ukhuwah Islamiyah. 

. ----' 
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2.5.3. Status dan Organisasi Youth Islamic Center 

2.5.3.1. Status Youth islamic Center 

Status Youth Islamic Center adalah millk umat Islam pada umumnya dan rembJ~ 

Islam pada khususnya yang dikelola oleh kelembagaan masyarakat yaitu Dewan 

Dakwah Islam Indonesia (0011) 

2.5.3.2. Organisasi Youth Islamic Center 

Untuk mengatur dan memperlancar mekanisme organisasi di lingkungan Youth 

Islamic Center, ditetapkan sebagai berikut 

I PIMPINAN 

1 Puslitbang l 

I 
I 

Kabid Akademik I [ 
I 

Kabid, Adm, Umum 

I 

I I Kabid. Adm. Pelayanan Teknis 

I 
I I I I I I 

Unit Unit Unit Unit Unit Kabag Kabag 
tbad pendi Ke.tra OR& Sosial Lab. Perpustakaan 
ah dikan mpiJarl Seni kemasya 

rakatan 

Urusan Urusan 
Sirkulasi Klas ifikas i 

Kabag KabagKabag 
KeuanganRumah Tangga Umum 

UrusanUrusanUrusanUrusan 
BendaharaPembukuankeberslhanPerbekalan 

Keamarian 

\ 

Gambar 2.4. Struktur Organisasi Youth Islamic Center 

Sumber : Analisa Penulis 
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Fungsi dari masing-masing personil struktur organisasi di atas adalah sebagai lh... 

1.	 Pimpinan 

Merupakan bagian yang mengepalai dan mengendalikan jalannya organisasi
> 

2.	 Puslitbang 

Puslitbang adalah bagian penelitian dan pengembangan proses studi yang 

dijalankan 

3.	 Kabid. Akademik 

Merupakan bagian yang mengatur dan bertanggung jawab tentang proses 

pendidikan. 

4.	 Kabid. Adm. Umum 

Merupakan bagian yang mengurusi dan bertanggung jawab mengenai administrasi 

Youth Islamic Center. 

5.	 Kabag Rumah Tangga 

Merupakan bagian yang membantu bidang Adm. Umum yang berhubungan dengan 

urusan perbekalan dan maintenance. 

6.	 Perbekalan 

Bagian yang mengendalikan dan mengerjakan segala sesuatu tentang perbekalan. 

7.	 Kebersihan dan Keamanan 

Bagian yang mengerjakan, menyelesaikan segala urusan tentang kebersihan dan 

keamanan. 

8.	 Pembukuan 
:: Bagian yang mengerjakan, menyelasaikan segala urusan yang berhubungan dengan 
1 

;j	 adminlstrasi. 

9:	 Bendahara 

Bagian yang mengatur dan mengelola tentang urusan keuangan 

10. Kabag Umum 

Merupakan bagian yang membantu untuk mengatur dan mengawasi jalannya 

personalia dan tata usaha. 

11. Urusan Personalia 

Bagian yang mengendalikan dan mengerjakan segala urusan tentang personalia. 

---, 
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12. Tata Usaha 

Bagian yang mengerjakan dan menyelesaikan segala urusan tentang ketata 

usahaan 

13. Kabid. Adm. Pelayanan Teknis 

Bagian yang bertanggung jawab dan mengurusi administrasi yang berhubungan 

dengan pelayanan teknis. 

14. Kabag Lab. 

Bagian yang mengurusi dan bertanggung jawab tentang urusan laboratorium 

15. Kabag Perpustakaan 

Bagian yang mengawasi dan mengatur jalannya manajemen perpustakaan. 

16. Urusan Sirkulasi 

Bagian yang melayani dan bertanggung jawab mengenai peminjaman buku. 

17. Urusan Klasifikasi 

Bagian yang mengatur dan bertanggung jawab mengenai pengaturan penaataan 

atau klasifikasi jenis Iiteratur. 

2.5.4. Program dan Materi Kegiatan 

Program kegiatan yang akan diwadahi dalam Youth Islamic Center dapat 

dikelompokkan dalam beberapa bidang kegiatan, yaitu25 
: 

1.	 Program Ibadah 

Program kegiatan ini merupakan upaya pendekatan dirl dengan Sang Pencipta 

yang meliputi kualitas dan kuantitas ibadah. 

Materi bidang ini adalah : 

a.	 sholat 

b.	 Bersuci 

c.	 Membaca AI Our'an 

d.	 Pengajian. 

2.	 Program Pendidikan I Keilmuan 

Program kegiatan ini mempunyai tujuan untuk memperdalam pengetahuan 

tentang dan ilmu agama Islam. 

Materi bidang pendidikan meliputi : 

1~ Supl'iyadi, TAl un I J997 
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a.	 Kursus agama 

b.	 Kursus bahasa ; Arab dan Inggris 

C.	 Kursus komputer 

d.	 Kajian AI Qur,an dan Hadist 

e.	 Diskusi I sarasehan. 

3.	 Program Ketrampilan 

Program kegiatan ini bertujuan membekali ketrampilan remaja Islam menjadi 

lebih produktif. 

Sedangkan materi yang diberikan adalah : 

a.	 Elektro 

b.	 Pertukangan 

c.	 Mesin 

d.	 Tata boga 

e.	 Tata busana. 

4.	 Program Olah Raga dan Kesenian 

Merupakan program potensi, minat dan bakat bagi remaja. 

Materi yang disamp~ikan meliputi : 

a.	 Volly 

b.	 Basket 

c.	 Bulu Tangkis 

d.	 Bela Diri 

e.	 Tenls Meja 

f.	 Tenis Lapangan 

g.	 Senl Lukls 

h.	 Seni Musik 

i.	 Senl Kaligrafi 

j.	 Seni teater. 

5.	 Program Sosial Kemasyarakatan 

. Merupakan program kegiatan yang menyebarluaskan dan rnengamalkan ajaran


ajaran Islam dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
 

Materi yang akan diberikan meliputi :
 

CBa6 II CJ.injJUtln Vmum 'Youtli Islamic Center 24 

------~ 



·	 _ "--_ ..c~ __

'Youtli IslizmiL: Center di 'Yogyaftarta 

a.	 Sarasehan 

b.	 Pameran 

c.	 Pertunjukkan 

d.	 Bakti Sosial 

e.	 Pecinta dan pemelihara Iingkungan hidup 

f.	 Reboisasi. 

2.5.5. Karakter Keglatan 

Berdasarkan program dan materi kegiatan, maka dapat dilihat karakter dari tiap 

jenis kegiatan tersebut. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam proses perencanaan dan 

perancangan Youth Islamic Center. karena kita dapat mengetahui bagaimana sifat 

kegiatan dan ruang-ruang yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan dan frekuensi 

kegiatan yang berfungsi untuk mengatur pembagian jumlah kelas yang akan digunakan. 

Kegiatan yang ada pada Youth Islamic Center dapat dikelompokkan dalam dua 

kelompok besar. Meliputi : 

1.	 Kegiatan Ibadah
 

Merupakan usaha manusia dalam mendekatkan diri pada Allah untuk
 

mendapatkan ridho-Nya. Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :
 

I
II

I 
I 

Tabel 2.4. Kegiatan Bidang Ibadah 

Bersuci 
Membaca AI Ouran 
Dakwah I Penaai!an 

2x seminggu 
2x seminggu 
1x seminaau 

Islamis. edukatif, 
komunikatif, 

dinamls 

SlJmber : Analisa Penulis 

2.	 Keglatan Muamalat 

Kegiatan ini merupakan hubungan· antara manusia dengan sesama dan 

Iingkungannya. Kegiatan Inl dapat dibagl dalam sub kelompok keglatan yaitu sub 

kelompok kegiatan pendidikan, sub kelompok minat dan bakat, sub kelompok 

soslal kemasynrakatan. Proses keglatan yang terjadl adalah sebagai berlkut : 
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a, Bidang Pendidikan 

Tabel 2.5. Kegiatan bidang Pendidikan 

Kursus Agama 3 x seminggu 
Kursus Bahasa Arab 3 x seminggu 
Kursus bahasa Inggris 
Kursus Komputer 
Kajian AI Our'an & hadist 

3 x seminggu 
3x seminggu 
2 x seminggLi 

Akrab, komLlnikatif, 
edukatif, Islamis 

Diskusi I Sarasehan 2 minngu sekali 

Sumber : Analisa Penulis 

b. Bidang Ketrampilan 

J 
Tabel 2.6. Kegiatan Bidang Ketrampllan 

Pertukangan 
Elektro 
Mesin 
Tata Boga 
Tata Susana 

2x seminggu 
2x seminggu 
2x seminggu 
2x seminggu 
2x seminoou 

ijillfll;;~;;r 
Atraktif, 

Komunikatif 
Akrab 

edukatif 

Sumber : Analisis 

c. Bidang Olah Raga dan Seni 

•••• ·~N1'~ ••·kg~mtM·· .• I·?E6@~I~II~; ··•••·E ~fm~w~~·.··~!J~1i~N··.·········· 
Volly 11 x seminggu 
Basket 1 x seminggu 
Bulu Tangkis I 1 xseminggu 
Bela Diri I 1 x seminggu 

Tenis Meja I 1 )( s~m~nggu ITerbuka, rekreatif, edukatif, 
Tenis Lapangan 1 X $~m~nggu dinamis, komunikatif, akrab 
Seni Lukis 2 X $bm!nggu 
SEmi Musik 2 x~~mlnggu 
K<:IHgrafi 2 Xs~minggu 
Teater 2 j( ~~minggu 

Surl1t;er : Analisa Penulis 
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d. Bldang Sosial Kemasyarakatan 

TabeI2.8. Kegiatan Bidang Sosial Kemasyarakatan 

4 bulan sekali 
3 bulan sekali Terbuka, dinamis, 
6 bulan sekali Rekreatif, 
2 x setahun komunikatif, 
2 tahun sekali interaktif 

Sumber : Analisa Penulis 

2.5.6. ·Pelaku Kegiatan 

1. Remaja Anggota , yaitu pemakai utama sebagai anggota binaan dari Youth 

Islamic ·Center. 

2. Pengunjung merupakan masyarakat umum yang berkunjung atau 

berkepentingan dengan Youth Islamic Center. 

3..	 Pendidik· I Pembina, yaitu orang-orang yang diberi tanggung jawab untuk 

mendidik seperti kyai, ustadz, da'l, instruktur, tutorial. Secara status dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu pendidik tetap (rutin,intensif) dan tidak tetap. 

4.	 Pengelola, yaitu bertanggung jawab secara keseluruhan jalannya kegiatan di 

Youth Islamic Center. 

2.5.7. Karakter Pelaku Kegiatan 

Tabel 2.9.a.Tabel Kegiatan Pelaku 

PELAKU AKT1V1TAS

I	 .1 
I 

Mengikuti kegiatan 
Remaja Anggota teori, praktek, olah 

raQa dan sosialisasi 

Melakukankegiatan 
Pengunjung exhibition, masjid, 

menemui pengelola 

KEBUTUHAN 

KARAKTER KEGIATAN PERALATAN ! 
Membutuhkan temon yang l 

Meja, kursi, papan jelas dan luas, fonnal, 
tuliS, komputer, komunikatif dan akrab 
OHP namun terkendali 

Membutuhkan suasana yang 
santai dan dinamis, 

komunikatif serta bersifat 
Meia, kursi oublik 

Sumber : Analisa 
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Table 2. 9.b. Lanjutan Tabel Kegiatan Pelaku 

I PELAKU AKTIVITAS n KEBUTUHAN 
I 

'--'\ 

! PERALATAN I KARAKTERKEGIATAN I 
I I Dapat leluasa. '!1elihat dan j 

Tutorial, instruktur, I mengawasl Jalannya IMeja, kursi, papan 
Pendtdik dakwah, seminar, i aktivitas. Suasana yang I tulis, podium. rapat, diskusi, riset : dibutuhkan adalah interaktif, I r formal dan komunikatif 

IKe~a,rutinitas, I Meja, kursi, I Kegiatan bersifat formal, rapat, seminar 
Pengelola j komputer, papan birokratif, rutinitas, privat 

mengelola, 
I 

t tUlis namun dinatif. 
mengatur 

Sumber : Analisa 

Dengan adanya unsur bergaul diatas akhlaq luhur sebagai tujuan dari pergaulan 

ukhuwah Islamiyah yang harus diungkapkan dalam arsitektural, maka permasalahan 

yang muncul adalah menciptakan tata ruang yang mengarahkan terbentuknya 

pergaulan ukhuwah ISlamiyah di lingkungan Youth Islamic Center. 

2.5.8. Pola Kegiatan Pelaku 

Merupakan pola konfigurasi kegiatan pelaku mulai masuk hingga keluar di youth 

Islamic Center. Secara umum dapat dibedakan sebagai berlkut : 

1. Remaja Anggota 

Olah RanA 

I ~[ Sosialisas; 
interaksi 

Gambar 2.~, Kegiatan Anggota
 

Sumber : Analisis
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2. Pengunjung 

Pengelola 

Metihat Pameran 

Gambar 2.6. kegiatan Pengunjung 

Sumber : Analisis 

3. Pendidik / Pembl\'la 
\ 

Totorial 
Instruktur 
Dakwah 

Pulang
Seminar 

Rapat 
Diskusi 
Riset 

Gambar: 2.7. Kegiatan Pembina
 

Sumber : Analisis
 

4. Pelayanan 

Pelayanan
 
Service
 

Keamanan
 
Maintenance
 

Gambar 2.8. Kegiatan Pelayanan
 

Sumber : Anatisis
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5. Pengelola 

Gambar 2.9. Kegiatan Pengelola 
Sumber : Analisa Pemikir 

6. Poia Kegiatan Secara Keseluruhan 

I.. sat~am r----: Dlah Raga 

I. 
I II I I 

I·II II _._._._._._ ._ ~._._._ I I: II i ,_,_,_,_,_, --r.A 
··· ..······1 

,, _L~ serv:ce I 
r-----------

1'.-&.'----,. 

L I Perpustakaan 

Gambar 2.10. Pola Kegiatan Keseluruhan 

Sumber : Analisis 

Keterangan : 

remaja anggota hubungan ruang 

pengunjung pengelola 

pendidik / pembina 

pelayanan 

-, 

, I';, 

......., 

L1~.-.-.-.I '------I 

.._._._._.I , 
I 
I 

Kesekretariatan 

Kerja 
Rutinitas 

Datang 

Rapat 
Seminar 
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2.5.9. Interaksi Antar Pelaku Kegiatan 

1.	 Remaja Anggota, secara garis besar memiliki interaksi atau berkaitan langsung 

dengan kegiatan pendidik atau pembina. 

2.	 Pengunjung merupakan masyarakat umum memiliki interaksi dengan pengelola 

dan kegiatan u'!'um seperti dakwah, pertunjukkan, pameran dan sebagainya. 

3.	 Pembina atau Pendidik mempunyai interaksi dengan remaja anggota dan 

pengelola. 

4.	 Pengelola mempunyai interaksi dengan pembina, masyarakat umum. 

2.6. PERSOALAN-PERSOALAN YANG HARUS DISELESAIKAN 

Ungkapan pergaulan ukhuwah Islamiyah pada pada tata ruang dalam adalah 

penerapan hakekat pembagian 20nCJ rUCJng menurut konsep pergaulan itu sendiri. 

Pengaturan pola arsitektural pada tata ruang dan penampilan bangunan adalah 

penyediaan ruang, tempat melakukan keglatan sebagai respon positif dari pergaulan 

ukhuwah Islamiyah. 

Adapun yang menjadi permasalahan didalam merumuskan pergaulan ukhuwah 

islamiyah pada tata atur ruang Qalam dan penampilan bangunan adalah : 

1.	 Bagalmana slrkulasi dan penataan ruang yang mampu menghadirkan keakraban 

tetapi tetap menjaga territorial antara laki-Iaki dan perempuan. 

2.	 menciptakan ruang dengan penekanan pada bukaan yang berkesan terbuka 

namun sanggup mencerminkan pergaulan ukhuwah Islamiyah. 

3.	 Menciptakan ruang dalam yang dinamis tetapi disiplin dengan permainan 

ketingglan lantal sehingga tercipta pergaulan ukhuwah Islamiyah. 

4.	 Bagaimanakah teritorial yang memberikan keseimbangan dengan tidak 

merendahkan harkat dan m3rtab~t masing-masing pihak. 

5.	 Mengungkapkan karakter dad pergaulkan ukhuwah Islamiyah ke dalam bentuk 

bangunan secara keseluruhan sehlngga penampllan bangunan yang tercipta 

mampu mencerminkan dari hakekat pergaulan ukhuwah Islamiyah itu sendiri. 
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·.~.AB III 

PERWUJUDAN KONSEP PERGAULAN UKHUWAH ISLAMIYAH
 
PADA TATA RUANG DALAM
 

3.1. PROGRAM RUANG 

3.1.1. Kebutuhan Jenis Ruang 

Dasar pertimbangan dalam menentukan kebutuhan jenis ruang adalah : 

1.	 Prioritas pengadaan ruang sesuai dengan sasaran dan tuJuan Youth Islamic 

Center 

2.	 Eflsiensi pengadaan ruang 

3. Adanya beberapa kegiatan yang bisa dipadukan dalam pemakaian fasilitasnya. 

Dengan memperhatikan hal tersebut diatas, dapat disusun kebutuhan jenis ruang 

pada Youth Islamic Center sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Kebutuhan Jenis Ruang Youth Islamic Center 

KELOMPOK KEGIATAN KEBUTUHAN JENIS RUANGKEGIATAN
 
Sholat, adzan, bersuei, baea AI
 R. Sholat, mihrab, r. wudhu, 

Ibadah Our'an, pengajian serambi, minaret ! 
IIHall, kelas, r. diskusi, lab. 

Kursus agama, kursus bahasa, Komputer, lab. Bahasa, lab. 
Pendidikan & kursus komputer, penelitian Elektro, lab. Pertukangan. 
Ketrampilan karya i1miah, kajian AI Qur'an lab. Mesin, lab. Tata Boga, 

,dan Hadist diskusi I sarasehan lab. Tata Susana 
peroustakaan II 

II

Volly, basket, bulu tangkis, bela Lap. Volly, basket, tenis 

! 
~ 

diri, tenis meja, tenis lapangan, meja, tenis lapangan. bela 
Kesenian Iseni lukis, seni musik, seni 

Olah Raga &I 

diri, bulu tangkis, r. seni 
.1tukis, r. seni kaligrafi, r. senikaligrafi, seni teater. 
!Imusik, r. teater 

, I Sosial Hall, kesekretariatan, r. 
Kemasyarakatan 

Sarasehan, pameran, bakti 
sosial, peeintadan pemelihara tamu, r. rapat. 
Iingkungan hidup 

r. pemimpin, r. puslitbang, 
Pengelola / tata Mengelola, melayani, . r. akademik, r.administrasi 

laksana pelayanan teknis, memelihara 
r. administrasi umum I 

-l 
Sumber : Analisa Penulis 
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3.1.2. Besaran dan Kebutuhan Ruang 

Dasar di dalam menentukan besaran ruang pada Youth Islamic Center adalah 

sebagai berikut : 

1.	 Jumlah pemakai yang akan diwadahi 

2.	 Jumlah, tipe dan ukuran perabot yang digunakan serta kebutuhan ruang 

pemakainya 

3.	 Sirkulasi pemakai di dalam ruang 

4.	 Persyaratan-persyaratan psikis manusia 

A.	 Estimasi Jumlah 

Jumlah pengurus ramaja masjid di Kotamadya Yogyakarta mempunyai 

kelompok sebanyak 251 kelompok, dengan anggota remaja masjid sebanyak 

11.514 jiwa. Jika dari jumlah tersebut diperkirakan 10% menjadi anggota Youth 

Islamic Center, maka jumlah anggota remaja Islam yang mengikuti kegiatan di 

dalam Youth Islamic Center sebesar 1.152 orang. 

Dalam menghitung kapasitas pemakai menggunakan asumsi sebagai berikut : 

lbadah 

a.	 Sholat : Asumsi pengguna ruang sholat sebanyak anggota dari Youth,
Islamic Center yaltu 1.152 orang. 

b.	 Wudhu : Asumsi dari selang waktu antara adzan sampai iqomah yaitu 15 

menit, untuk pria membutuhkan waktu 1 menit berarti 15 orang. 

Untuk putrl membutuhkan waktu 1,5 menit, berarti kapasitas 10 

orang untuk putri. 

Muamalat	 Asun1si kapasitas orang pengguna Youth Islamic Center adalah 

remaja anggota umur 13 - 24 tahun, jumlah anggota remaja 

sebanyak 1.152 anggota. Dari jumlah anggota tersebut 

diasumslkan .kedalam bagIan keglatan yang ada pada Youth 

Islamic Center. 

a.	 Pendidikan '55 % sehingga menampung 634 orang. 

b.	 Ketrampilan 30 % sehingga menampung 345 orang 

c. Seni sebesar 15 % sehingga menampung 173 Orang. 

Pembagian kapasitas jumlah kelas dapat dilihat pada tabel 3.2. 

kebutuhan dan besaran ruang. 

, 
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Pengelola	 Untuk pembina dlasumsikan bahwa flap pembina menangani 20 

orang sehingga: 1.152 =29 pembina 

40 

Untuk urusan administrasi dapat di Iihat pada tabel 3.2. 

Kebutuhan dan Besaran Ruang. 

B.	 Perhitungan Besaran Ruang
 

Tabel 3.2.a. Kabutuhan dan Basaran Ruang
 

1--'-- JENIS I	 MACAM RUANG I PERLENGKAPAN I KAPASITA S ! STANDAR BESARAN I JUMLAH I 
RUANG I RUANG ASUMSI RUANG M2kI	 M2 'I	 I I (ORANG)I ,Shola! 'M' b ' 1.152, 0,72 (a) 830 I -j

I
I 

! Mihrab I 1m ar 2 I 3 (a) 61 I 
Ibadah I R. Wudhu I ceramah, sound 20 I 1,8 (a)

I 36/ I . Serambi -	 Syster:n, karpet, 200 0,72 (a) 
14~I I R. Peralatan I saJadah.	 - I (a) 1.066 I 

I! ! Meja dan kursi 

I I R. Kelas I (kelas, 480 1.5 (a) i 96 
40 2,4 (a)I Lab. Bahasa i lab.bahasa, 
40 2,4 (a)I	 ILab. Komputer I komputer) 
30 1,5 (8)Pendidikan R. Diskusi I seperangkati	 R. Studi Islam komputer, meja1 100 0,9 (a) 

96 
45 
90 

180 
I Perpustakaan I OHP, papan 2,4 (a) I 12I 

I	
I R. Peralatan I tulis, layer, 7: I (a) I 

sound system,
I I I rak buku. locker I1 

I	 i i it R. Teori I I	 40 1 1,5 (a) I 60 1 ~ 
25 I 2,4 (a) "l
R. Elektro	 I'fiOII R. Pertukengen II Meje; dan kursi	 6 (a) 120 

R. Mesin (teon), mesin jahit 2020 I 6 (e) I 120 I 
Ketrampilan I R. Tata 80ga mesin obras, mej 

30 I 2,4 (a) I 72 
R. Tata 8usana untuk memotong 30 2,4 (a) 72 

I ~nti ~ pola, peralatan 

I 

1 

~~~~i~~ 
I 

I:.~~l~a~;~~:~~~~g~e~~~ta~atatai1Tntl-----::~lr--~~~:~~II~-~~~~~II---~Il----l-
I ~-- I I I I!

I R. Latihan ,- 514 554 I
I - I:lasket I - (ajT 1 "I 
I - VolI~ I'	 I I I 
. - Tenls. I I ' ,
I Area Penonton I Tiang net, net, I ' I I II R. Penunjang meja tenis, 200 I 1,5 (a) I 300 I 1 

Dlah Raga I Gudang papan score, 8 I 3 (a) I 24 I I 
R Sp,rna Guna bola volly, bola - (a) 1 9 " 

, _Stage basket, I
1 

I
1 

II _ pe~gantung I - , (a) 75 I IR. Penonton 
_ R. Ganti I baJu, cermin 1 500 I 0,8 (a) 400II 

" 
_ R. Teknik I \ 8	 I 3 (a) 1 24 I I 

l-. ... , __ ~_ 9~~.~~~ t_ I 4~ I 0,8 ~:~II ~~ i. ________--'---- -1.__ (~'-______20 I1.___ 1418 II__..J 

Sumber: Analisis 
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Tabel 3.2.b. Lanjutan Kebutuhan dan Besaran Ruang 

I JENIS MACAM RUANG I PERLENGKAPAN! KAPASITAS MLAH 
HUANG	 I RUANG I ASUMSI 

I 
-

STANDARl BESARAN I JU
I RUANG I

M2 , _ 
2.4 (a) I 60 
2:4 (a) I 72 
2,4 (a) 60 
2,4 (a) 72 

(a) 120 
(a) 9 

0,8 (a) 32 
(a) 40 

1,5 (a) 45 
3 (a) 12 

M'I
 . (ORANG) "
 
! Seni " : R. Lukis ! Meja dan kursi, t 25
 ---i , I R. Kaligrafi I sound system, I 30
 I
 

40
I Hall I Meja dan kursi, I
Socsial I Kesekretariatan I meja OHP, 
Kemasyarakatan I R. Rapat I lemari, papan I
30 I
 

. R. Tamu . tulis, layar 41
 I
 
12~ 

. 24 I I
 
6 I I
6 , .
 
9 I I
 
9 i I
9 . .
 

87 I I
 
45 I I
 
12 I I
 
15 J 309 I
 

800	 I I
 

,	 '. 6201 I
1--

~ 8?~iJ 

Keterangan 

1.	 Asumsi berdasarkan kapasitas dan sirkulasi + Peralatan (a) 

2.	 Neufert Architec's Data (0) 

3.	 Dalam perlengkapan ruang tidak semua ruang membutuhkannya, tergantung 

darl kegiatan ruang yang dlwadahi. 

3.1.3; Hubungan Ruang 

Merupakan penataan ruang menyangkut penyusunan, pengaturan dan 

pengelornpokan ruang yang benar-benar dapat mendukung kelancaran proses kegiatan 

R. Musik 
R. Teater 
R. Pameran 
R. Penitipan 
Sarano 

meja penitipan, I 25
 
rak, lemari, I 30
 
Komputer. I 

,~-
~ 
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Ruano Sholat 
Mihrab 
Serambi 
Tempat W~~hu 

Penvimoanan Alat 
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yang ada pada Youth Islamic Center sehingga terbentuk ruang yang mendukung 

terwujudnya pergaulan ukhuwah lslamiyah. Pertimbangan hubungan ruang dapat dilihat 

dari: 

1.	 Pola kegiatan yang berlangsung 

2.	 Keterkaitan hubungan antar kegiatan. 

3.	 Interaksi antar kegiatan. 

Setelah mengetahui beberapa pertimbangan ruang maka langkah selanjutnya 

adalah merencanakan hubungan antar ruang tersebut yang berupa : 

a.	 Hubungan ruang yang erat 

Merupakan ruang yang yang saling membutuhkan baik dalam aktivitas maupun 

penggunaannya. Perwujudannya dapat berupa batasan antara ruang yang tidak 

bcgitu terasa baik itu sirkulasi maupun visual dan adanya akses yang besar serta 

langsung antara ruang tersebut. Terlihat pada hubungan ruang pada tiap 

kelompokknya. Pada hubungan ruang ini diberi nilai "3" 

b.	 Hubungan ruang yang kurang erat 

Ruang yang saling membutuhkan tetapi tidak rutin, sehingga perwujudannya 

dapat brupa batasan yang cukup terasa antar ruang tersebut, akses ruang tidak 

langsung dan penyaringan visual antar ruang. Pada hubungan ruang ini diberi 

nilai "2" 

c.	 Ruang yang tidak berhubungan 

Ruang yang dalam aktivitas dan penggunaannya memang tidak saling 

membutuhkan, sehingga tidak akses langsong antar ruang tersebut, balK 

sirkulasi ataupun visual pada hubungan ruang inl diberi nilal "1" 

Pola hubungan ruang antar kelompok ruang digambarkan dalam diagram matrik 

berikut: 

Kelompok Ibadah 

Keterangan: 

3 ----Erat 

2 ----Cukup Erat 

1~.---Tidak Berhubungan 

Gambar 3.1. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Ibadah
 

SUinber: Anahsa
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Kelompok Pendidikan 

Hall 
Ruano Kelas 
Lab. Bahasa 
Lab. Komputer 
Ruang Disk!1si K 

I Ruano Studi Islam 
~----~..-._--
I Peroustakaan 

Ruano Peralatan 

Gambar 3.2. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Pendidikan 

Sumber : Analisa 

Kelompok Ketrampilan 

IHall 
r Ruano Teori 
Ruano Elektro 

rRuano Pertukanoan 
Ruano Mesin 
Ruano Tata Booa
 

I Ruano Tata Busana
 
Ruano Ganti Pakaian 

IGudana 
'I," 

Gambar 3.3. Skematis HUbunga~ Ruang Kelompok Ketrampilan 

Sumber: Analisa 

Kelompok Olah Raga 

VOTIV. tems 
Area Penonton
 

~l,tf,mg. penunjang
 
I Gudana
 

r	 Stage ~
 
Ruano Penonton
 
Ruano Teknisi
 
Ruang Gan..:-ti__
 Keterangan ~ 
Hall 

3 --- EratGudan 
2 --- Cukup Erat 

1 --- Tidak Berhubungan 

Gambar 3.4. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Olah Raga 

Sumber : Analisa 
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Gambar 3.5. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Seni 

Sumber : Analisa . 

Gambar 3.6. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Pengelola 

Sumber : Analisa 

Kelompok Sosial Kemasyarakatan 

Gambar 3.7. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Sosial Kemasyarakatan
 

Sumber : Analisa
 

Kelompok Penunjang 
._-----._--_.---_.__. 

Plaza
 
Kantin
 Keterangan : 

··~~-~~;t~~~am 3 --- Erat 

.~~~~~L 2 --- Cukup Erat 
Lavatori- -- - -- - -- -..------ 1 ---Tdk Berhubungan 

Gambar 3.8. Skematis Hubungan Ruang Kelompok Penunjang 

Sumber : Analisa 

,.
i1 
j:
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Pola Kegiatan Secara Keseluruhan 

Keterangan : 

3 ---- Erat 

2 ---- Cukup Erat 

1 ---- Tidak Berhubungan 

Gambar 3.2. Skematis Hubungan Ruang Secara Makro 

Sumber Analisis 

3.1.4.	 Pengelompokkan Ruang 

Pengelompokkan ruang pada Youth Islamic Center dibagi menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan karakter kegiatan yang mendukung terwujudnya pergaulan 

ukhuwah Islamiyah. Pembagian Ruang tersebut berdasarkan : 

1.	 Penggunaan ruang sesuai dengan jenisnya 

Pengelompokan ruang ini mempertimbangkan derajat kepentingan dari 

pemakainya dan fungsi ruang Itu sendiri. Sedangkan pernbagian ruang yang 

akan digunakan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 

a.	 Menjadi Satu 

Ruang yang digunakan memungkinkan antara laki-Iaki dan perempuan 

berada pada satu njang atau bercampur, namun tetap ada perantara 

sebagai pembatas. 

b.	 Terpisah 

Ruang yang digunakan untuk aktivitas bagi laki-Iaki atau perempuan 

berbeda, dengan pengertian bahwa ruang tersebut hanya digunakan oleh 

satu jenis kelamin saja mengingat privaci dari jenis kegiatan yang 

dilakukan. 
~. 
~ 

II 
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2.	 Ruang perantara antara laki-Iaki dan perempuan 

Pengelompokan ruang ini berdasarkan kebutuhan atau luasan ruang perantara 

untuk memisahlan laki-Iaki dengan perempuan.Ruang perantara tersebut untuk 

pergerakan sirkula~i dan aktivitas yang terjadi. Berdasarkan luasannya maka 

ruang perantara ini dibedakan menjadi tiga bagian yaitu : 

a.	 Ruang perantara luas 

Ruang perantara yang dibutuhkan untuk membatasi teritorial antara laki

laki dan perempuan cUkup lebar karena sesuai dengan jenis aktivitas 

yang dilakukan dimana membutuhkan ruang gerak yang luas. 

b.	 Ruang perantara sedang 

Ruang perantara yang dibutuhkan untuk membedakan zona laki-Iaki 

dengan perempuan tidak terlalu luas mengingat aklivilas yClng terjadl 

tidak membutuhkan gerak yang banyak. 

e.	 Ruang perantara Keeil 

Ruang perantara yang dibutuhkan hanya sedikit karena aktivitas yang 

ada tidak memerlukan banyak gerak atau eenderung di tempat. 

TabeI3.4.a. Pengelompokan Berdasarkan Pola Kegiatan 

iJENISKEGlo..TAr;r-.~. - - pol.AKi:filArAN 
~_ .. _........ ...__ _ MENJADI SATU i TERPISA!:I-=~~=:= 

Ruang Sholat I 
Mihrab SerambiIbadah __• t.____ n .. ....M	 II	

I 

I	 \' ~ ..5'·~F=-- i "Ug,,~ nuu..u 

'I	 I R. Kelas 
Perpustakaan 

e. ndidikan I R. Diskusi 

ILab. Bahasa 
Lab. Komputer

I R. studi Islam 
. t ~ R.Teon	 i 

R. Tata Boga I 

I R. Tata 8us~naI ! 
I I R. Elektro !I Ketrampilan R. MOSin.. i 
\ I R.Pertukang~n ! 

I R. Gant; Pakalan L _~l
--- '---~mber:Ana/isis 
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Table 3.4.b. Lanjutan Pengelompokan Berdasar Pola Kegiatan 

JENIS KEGIATAN I POLA KEGIATAN 
,I MENJADI SATU TERPISAH 

Olah Raga IR. Pembina R. Ganti! Panggung R. Penunjang
Teknisi

I Lap. basket, volley, ten;s Area penonton I·---··----·--·---THall- 
1 I 

. Kesekretariatan Sosial 
,Kemasyarakatan R. Rapat
 
. R. Tamu
 

Seni	 1R Penitipan Barang
 
I R, Lukis I
 
I R. Kaligrafi I

i R. Seni Musil<. I
 
, R. Teater	 . 

Pengelola 

Penunjang 

Sumber : Analisis 

• 

TabeI3.5.a. Pengelompokan Berdasarkan Keb. Gerak Laki-Iaki dan Perempuan 

Sumber : Analisa 

JENIS KEGIATAN KEBUTUHAN GERAK 
LUAS SEDANG 

----
KECIL 

Ibadah Ruang Sholat Serambi Mihrab 
R. Wudhu Penyimpanan A/at 

• ,Lab. Bahasa R. Kelas 
I ....... ~ ~. 

!l-'enOIOIKan .. - GUdangHall R. Studi Islam 
Perpustakaan	 1 

R. Pertukangan 
R. Teart I 

R. Mesin R. Elektro
Ketrampilan R. Tata Boga R. Ganti Pakaian I

I Hall . I 

R. Tata Busana 

lArea Penonton IR. Penunjang 
Hall 

Olah Raga 
R. Ganti Pakaian 

I Lap. Olah Raga Ruang Pembina gudang 
Panggung 

'-~

I Hall R. Lukis 
Sen; Ruang Pameran R. KaJigrafi R Pen~i~n ~m~ jR. Teater 

R. Musik 
Sosial Hall R. Tamu 

L15em~~aka.t,!n_....._..._ R. Kesekretariatan R. Rapat 
--_.~-_.~.-.' .---

I 
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Tabel 3.5.b. Lanjutan Tabel Pengelompokan 

JENIS KEGIATAN KEBUTUHAN GERAK 

LUAS SEDANG KECIL 

Pengelola 
Hall 
RRumah Tangga 
R 8ag Umum 

R. Pimpinan 
R. Puslitbang 
R Keuangan 
R Tamu 
R. Rapat 
R. Pendidik 
R Konsultasi 

Penunjang Plaza 
Parkir R. Satpam Genset 

Lavatori 
Sumber : Analisis 

3.2. TATA RUANG DALAM YANG MENCERMINKAN PERGAULAN 

UKHUWAH ISLAMIYAH 

Dalam proses. perencanaan bangunan Youth Islamic Center yang akan 

direncanakan ini, lingkup ruang yang akan dianalisis dibatasi pada ruang-ruang yang 

berhubungan dengan kegiatan muamalat dengan pertimbangan mampu mewakili dari 

seluruh fungsi bangunan. 

3.2.1. Studi Lay Out Ruang Dalam 

1. Kelas Teori 

Pada ruang kelas teori, tatanan ruang berdasarkan pada kegiatan yang 

terjadi pada ruangan tersebut, yaitu terjadinya interaksi visual atau audio visual 

antara siswa dengan pengajar melalui penjelasan di papan tulis dan penjelasan 

dengCln OHP. Orientasi visual Yaitu ke arah pengajar, sehingga penempatan 

fasilitas berada di depan. 

~ n-
9:1': 

-; ~~BBBBB8il~A~~'
'11 

I
& 

~~ ~~~~~~~~~ldl a ~ 
Gambar 3.10. Pola Layout Ruang Kelas Teori 

Keterangan : 

a. Papan tulis 

b. Meja proyektor 

c. Layar 

d. Meja pengajar 

e. Kursi pengajar 

f. Kursi siswi 

g. Kursi siswa 
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Hal-hal yang ditekankan dalam mendesaln kalas teori dalam upaya 

menghadirkan konseppergaulan ukhuwah !s!amiyah pada tata atur ruang dalam 

adalah dengan cara : 

A.	 Sirkulasi 

Aksesbilitas pada ruang menggunakan dua bukan yang ditempatkan didepan 

untuk sirkulasi laki-Iaki dan bagian belakang untuk wanita, sehingga pria tidak 

dapat menatap wajah wanita. Bukaan berupa pintu ini menggunakan skala 

normal untuk menghadirkan keakraban diantara anggota remaja. Sirkulasi 

yang diterapkan adalah linear sehingga arah yang diharapkan bisa jelas dan 

tegas sehingga crossing bisa dihindari. 

B.	 Bentuk Ruang dan Materialnya 

Sentuk ruang pada kelas teori tersusun berdasarkan : 

a. Pemisahan teritorial berupa jalur sirkulasi ditengah ruangan antara 

bangku laki-Iaki dengan bangku perempuan sebesar 40 % atau dua 

kali lebih besar dari sirkulasi umumnya yang bertujuan untuk 

menghindari kontak fisiko 

b. Keseimbangan tapi terjaga yang merupakan karakter dari pergaulan. 
ukhuwah Islamiyah diwujudkan dengan pengaturan material yang ada 

di dolamnya yaitu meja dan kursi antara zona lakl-Iakl dan perempuan 

adalah sarna. Hal ini dimaksudkan agar penerimaan pandangan 

siswa ke arah papan tulis sarna atall seimbang yajll! tertI ~1I ke depan. 

c. Perletakan bangku dengan bentuk melengkung akan terasa dinamis 

dan memfokuskan arah pandangan kedepan sehingga secara visual 

akan lebih terjaga. 

d. Meninggikan pola lantai pada bagian depan ruangan yaitu berupa 

panggung yang berfungsi selain untuk tempat mengajar juga sebagai 

kontrol pemisahan zona. 

Sedangkan material ruang tersusun sebagai berikut : 

a.	 Lantai, untuk mengungkapkan keseimbangan maka pola lantai yang 

dipakai adalah sejajar tanpa ada perbedaan ketinggian. 
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b. Dinding, menggunakan dinding batu bata dan pola tekstur yang halus 

dengan bukaan yang 

keterbukaan 

seoptimal mungkin untuk menghadirkan 

2. Perpustakaan 

Untuk ruang perpustakaan tatanan 

terjadi pada ruangan tersebut, yaitu 

ruang berdasarkan pada kegiatan yang 

i.	 Pelayanan Informasi dan peminjaman buku, sehingga terdapat ruang 

katalog yang ditempatkan di depan dekat dengan pintu masuk. 

ii.	 Adanya peminjam atau tamu, sehinnga disediakan ruang baca dan tempat 

menitipkan barang. 

iii.	 Adanya referensi atau bUku-buku, sehingga perlu adanya rak atau almari 

untuk menempatkan referensi. 

f 0 1°0 • • " •

00 0 000 .. 00 ·0· 
00 DO ".00 

"00 00· 00° ~ ~ ,0 ,;> 00 

d 

8. 

c
• • 09 0 

0> • 

t:t:0,
1\0 

d 

"0 0 

o I> 
·0" otl 

l.., 0 0.0 

'----------------=f± k+
 
Gambar 3.11. Layout Ruang Perpustakaan 

Sumber : Analise 

Keterangan : 

a. ruang katalog 

b. tempat menitipkan barang 

e. ruang baea 

d. rak buku 

; 

Hal-hal yang ditekankan dalam mendesain perpustakaan dalam mengolah tata 

ruang yang berkesan terbuka dan mampu mencerminkan pergaulan ukhuwah 

Islamiyah adalah dengan cara : 

A.	 Sirktllasi 

Pada ruang perpustakaan menggunakan satu pintu masuk sekaligus sebagai 

pintu keluar, ukuran pintu ini marnpu menampung sirkuJasi yang ada dan 

ditempatkan ditengah sehingga keleluasaan gerak dapat diciptakan dan 

dapat terlihat dari seluruh ruangan. Penempatan pintu didekat dengan ruang 

katalog sehingga memudahkan dalam pengontrolan. 
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B. Bentuk Ruang dan Materialnya 

a.	 Untuk menghadirkan suasana yang rekreatif dan dinamis maka 

ruangan menggunakan permalnan ketingglan pola lantal. Hal Inl bisa 

dimanfaatkan untuk pengaturan zona fungsi ruang sehinga sirkulasi 

yang ada didalam menjadi jelas. 

b.	 Sebagai ruang yang berkesan terbuka dan mendukung terciptanya 

pergaulan ukhuwah lslamlyah maka bukaan dibuat relatif besar atau 

menggunakan pembatas yang transparan sehingga bisa terlihat dari 

dalam maupun luar. 

c.	 Untuk menanggulangi silau dan radiasi matahari akibat panggunaan 

material yang transparan maka materi yang dlgunakan menggunakan 

warna yang gelap dan penggunaan shading sebagai penghalang 

sinar matahari secara langsung. 

d.	 Pengaturan jumlah kursi pada setiap kelompok baca yaitu dengan 

jumlah ganjil, sedangkan untuk yang sendiri tiap bangku untuk satu 

orang, sehingga tetap ada pemisah diantaranya 

e.	 Sirkulasi yang luas yaitu 40 % untuk menghindari kontak fisik dan 

memberikan keleluasaan gerak pada waktu membaca dan berjalan di 

dalam ruangan. 

Sedangkan material ruang adalah sebagai berikut : 

a.	 Lantai, digunakan permalnan ketinggian lantai untuk mengatur 

daerah ruang referensi vana terletak di baaian belakan.... 

dimaksudkan agar mudah dalam pengontrolan dan terlihat dari semua 

sisi sehingga mampu mewujudkan suasana yang sesual dengan 

karakter pergaulan ukhuwah Islarniyah. 

b.	 Dinding, mengguriakan dinding dari bahan yang bisa terlihat baik dari 

dalam maupun luar ruangan sehingga memberikan kesan terbuka 

walupun tertutup dan menghadirkan keakraban. 

c.	 Langit-Iangit, menggunak~n jenis yang berpola sehingga karakter 

ruang yang tercipta adalah rekreatif dan santai dengan jenis bahan 

yang dapat memantulkan cahaya dan juga sebagai penataan titik 

lampu dalam pengaturan pencahayaan. ~ti~;\l/E !!.;"i~~~ \·~,,'.l\>;'" 1:~~\ ";->.,:'
!r"~I~,\\\""'·.'\'\'o.,/ .' 
~ ~~ ~;-.~~\~s ~,~~,r;;! i~~ /:';
o/·\%'(~','W\:;.,/. : 

_______________~-~.....-~-_:_-- .....- .....------~------- ~{[{;?~~:,·?·f>'~
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3.	 Auditorium 

Pada ruang auditorium tatanan ruang berdasarkan pada kegiatan yang terjadi 

pada ruangan tersebut yaitu sarna dengan ruang kelas teori. Orientasi visual 

yaitu kearah pembicara, sehingga penempatan fasilitas berada di daerah 

pembicara yaitu di depan. 

Keterangan : 

a.	 Kursi untuk wanita 

b.	 Kursi untuk laki-Iaki 

c.	 Podium 

d.	 Meja podium 

e.	 Proyektor 

f.	 Layar 

g. GUdang 

h.	 R. aUdio 

Gambar 3.1~. Layout AUditorium
 

Sumber : Analisa
 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain auditorium dalam upaya 

mengolah tata ruang yang dinamis tetapi mampu menjaga tingkah laku yang 

dengan cara : 

A.	 Sikulasi 

Pada ruang auditorium menggunakan dua pintu masuk sebagai 

aksesbilitas. Hal ini untuk membedakan jalur sirkulasi antara laki-Iaki 

dengan perempuan. Penempatan pintu dibelakang deretan kursi yang 

menghadap ke podium. Pemisahan antara deretan kursi bagian belakang 

dengan deretan depan yaitu dengan pemberian jarak yang agak besar dan· 

sebagai jalur sirkulasi. 
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B.	 Bentuk Ruang dan Materialnya
 

Bentuk ruang pada auditorium berdasarkan pada :
 

a.	 Tempat dUduk dltempatkan menjadi dua bagian yang sama dan 

simetris, hal ini dimaksudkan agar penerimaaan pandangan siswa ke 

arah podium kualitasnya sarna sehingga karakter yang timbul adalah 

seimbang dan tertib. 

b.	 Pengaturan pola lantai yang semakin ke belakang semakin tinggi 

dengan jarak yang sarna sehingga membantu dalam penerimaari 

visual dan menghadirkan kedinamisan namun tetap tertib. 

c.	 Pengaturan bentuk kursi yang melengkung akan lebih menghadirkan 

keakraban namun fokus tetap pada moderator. 

d.	 Bentukan podium yang melengkung dan mengarah ke siswa dengan 

peninggian lantai akan menghadirkan keterbukaan dan ini 

merupakan suatu hierarki namun tidak kontradiktif. 

Sedangkan material ruang adalah sebagai berikut : 

a.	 Lantai, digunakan permainan ketinggan lantal, untuk mengatur pola 

tempat duduk dengan orientasi ke arah depan (podium). Setain 

sebagai batas terltorl, perbedaaan ketlnggian lantal agar orang yang 

duduk di belakang pandangannya tidak terhalang oleh oleh orang 

yang duduk di depan 

b.	 Dinding, menggunakan bahan yang kedap suara sebagai akustik 

ruano, karena oada ruanoan in! akan 

pengeras suara yang akan dipantulkan ke seluruh ruangan. 

c.	 Langit-Iangit. menggunakan langlt-lan9it yang berpola dengan 

bahan-bahan yang me'!'antulkan cahaya sekaligus untuk penataan 

titik-titik lampu dalam pengaturan efek terang gelap. 

4.	 Gedung Serba Guna 

Untuk ruang serba guna tatanan ruar)g berdasarkan pada kegiatan yang terjadi 

di dalamnya yaitu untuk olah raga, pameran dan pertunjukan. Sebagai ruang 

. publik,	 ruang ini mempunyai kapasitas 500 orang berdasarkan (tabel 2.3.a 

kebutuhan dan besaran ruang) 
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f 
e 

f 

e 

1 

Keterangan : 

a. Panggung 

b. Ruang ganti 

c. Ruang teknik 

d. Ruang penonton 

e. 

f. 

~ .... ......... 
u. .. . .IIi, ..... --

- 'I 

Q r; 
, I 

-
.. 

Gudang 

Hall 

Gambar 3:13. Layout Ruang serba Guna
 

Sumber : Analisa
 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain ruang serbaguna dalam upaya 

memberik.an k.eak.raban "amun tetap memperhatlkan terltorial antara laki-Iakl 

dengan perempuan adalah dengan cara : 

A. Sirkulasi 

Pada ruang serba guna menggunakan dua pintu masuk yang ditempatkan di 

bangunan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi crasing antara masuk 

dengan keluar mengingat fungsi ruang ini untuk kegiatan publik. Pola
 

sirkulasi yang berlangsung adalah linear.
 

B.	 Bentuk Ruang dan Materialnya I' 

Bentuk pada ruang serba guna tersusun berdasarkan prinsip : 
il 

a.	 Adanya batasan yang jelas berupa visual yaitu dengan pengolahan
 

pola lantai yang digunaka~ untuk membedakan secara jetas batasan
 

zona privacy antara laki-Iaki dengan perempuan.
 

b.	 Keberadaan panggung yang ada di depan merupakan garis maya
 

yang membagiruangan menjadi dua bagian yang merupakan batasan
 

teritorial.
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c.	 Area menonton untuk lantai dua dlsusun dengan membentuk huruf U 

untuk menghadirkan keakraban, sedang pada lantai bawah 

penerimaan pandangan diarahkan ke depan. 

Sedangkan material yang tersusun adalah sebagai berikut : 

a.	 Lantai, digunakan permainan ketinggian lantai yaitu untuk 

menegaskan fungsi ruang. Sedangkan untuk aktivitas olah raga 

khusus untuk wanlta dltempatkan dllantai dua, namun masih bisa 

melihat kegiatan dibawah dan tidak ada pembatas visual diantaranya. 

b.	 Dinding, menggunakan dlnding batu bata dan memperbanyak bukaan 

sehingga lebih terkesan akrab dengan Iingkungan luar dan juga untuk 

memasukkan panghawaan dan pencahayaan alami kedalam ruang 

sehingga udara yang tercipta bisa mengalil' dan segar. 

c.	 Langit-Iangit, penggunaan langit-Iangit yang berpola dan dapat 

meredam suara. 

3.2.2. SlrkulaslRuang Dalam 

Sirkulasi merupakan penghubung antar ruang dalam suatu kelompok. Sirkulasi 

yang di harapkan pada yOllth 1!>lamlc Center adalah slrkulasl yang dapat memberikon . 

gambaran tentang bagaimana konsekuensi pergerakan yang akrab dan dinamis, yaitll 

akses disamakan tetapi antara laki-Iaki dengan perempuan ada jarak. 

3.2.2.1. Pencapaian Bangunan 

Pencapaian bangunan merupakan pintu gerbang yang menghubungkan jalan 

luar dengan site bangunan yang dapat dilihat dari jauh, melalui sebuah jalur. Sebagai 

jalur 51rkulasl awal· untuk masuk ke bangunan maka pencapaian ke bangunan 

merupakan tahapan pertama dari sistem dimana kita dipersiapkan untuk melihat, 

mengalami dan menggunakan ruang. 

Cara pencapaian bangunan terdiri atas beberapa macam, yaitu : 

1.	 Langsung 

Pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat melalui suatu jalan yang 

merupakan sumbu yang lurus. Pencapalan Inl untuk mempertegas fasade 

bangunan atau tempat masuk. 

---1 
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2.	 Tersamar 

Pencapaian yang disamarkan dengan meninggikan efek prespektif pada fasade 

suatu bangunan. Dapat merubah salah satu jalannya beberapa kali untuk 

menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. 

3.	 Berputar 

Memperpanjang urutan pencapaian dn mempertegas bentuk tiga dimensi suatu 

bangunan sewaktu bergerak mengelilingi bangunan. 

Dari hal tersebut maka pencapaian bangunan yang dipilih adalah pencapaian 

langsung. Hal ini atas dasar pencapaian ke dalam Youth Islamic center diharapkan 

dapat akrab dan dinamis sehingga pertu adanya keterbukaan sirkulasi untuk mencapai 

ke bangunan. 

3.2.2.2. Pintu Masuk Bangunan 

Pintu masuk bangunan merupakan bagian yang memisahkan ruang dalam dan 

ruang luar pada suatu bangunan. pintu bangunan mempunyai kar13kteristik yang 

ditentukan oleh peletakkan, ukuran dan bentuk pintu itu sendiri. 

Untuk bangunan Youth Islamic Center, sebaiknya pintu masuk utamanya 

diletakkan pada tempat yang mudah tertihat dart luar. Untuk mendapatkan kesan 

dinamis namun tertib maka pintu masuk bangunan ada dua buah dan diantaranya ada 

kolam untuk memisahkan sirkulasi menuju bangunan antara laki-Iaki dan perempuan. 

Pintu masuk dibuat skala monumental, yaitu skala agung dan dibuat dengan ukuran 

ana lebar denaan memberikan ornamen van 

Gambar 3.14. Pintu Masuk Bangunan
 

Sumber : Analisa
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3.2.2.3. Konfigurasi Alur Gerak 

Untuk bangunan YOl!th Islamic Center yang terdiri dari beberapa unit bangunan 

yang berbeda fungsi dan tujuannya, konfigurasi alur gerak yang akan diterapkan adalah 

kedinamisan dan kebebasan yaitu dengan pola menyebar namun di satu sisi harus 

diarahkan untuk mempertegas alur gerak yang akan dicapai yaitu dengan pola linear. 

Gambar 3.15. Konfigurasi Atur Gerak 

Sumber : Analisa 

3.2.3. Suasana Ruang Dalam 

Ruangdalam bangunan Youth Islamic Center memiliki suasana yang akrab 

dalam menjalin hUbungan dengan sesama, sehingga terbentuk pergaulan ukhuwah 

Islamiyah. Dengan demikian diharapkan dalam pergaulan sehari-hari akan senantiasa 

menjaga sikap yang Islami ses~ai dengan ajaran agama. Suasana demikian dapat 

dihadirkan melalui skala, tekstur, warna dan bahan. 
I 

.j 

3.2.3.1. Skala 

Skala merupakan kesan yang ditimbulkan bangunan mengenai ukuran besarnya. 

Skala ini diharapkan dapat dirasakan pengguna secara wajar atau akrab, sehingga 

pengguna dapat merasakan keberadaannya dalam ruangan. Skala yang dapat 

diterapkan pada ruang dalam adalah sebagai berikut : 

1.	 Skala Normal, yaitu skala manusi~. Manusia sebagai penghuni bangunan 

mempunyai skala, yaitu skala yang proporsional dengan ketinggian manusia 

. rata-rata.dengan pemilikan skala bagi manusia, maka dapat diterapkan dalam 

kegiatan fungsional, edukatif, pembinaan. 
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•	 Skala Normal 
Digunakan untuk kegiatan fungsional, 
edukatif dan pembinaan. 
Diterapkan pada ruang pendidikan, 
pengelola dan seni sehingga suasana 
yang tercipta adalah formal dan edukatif 

Gambar3.17. Skala Intim 

Sumber : Analisis 

Gambar 3.16. Skala Normal 

Sumber : Analisis 

2. Skala Intim, yaitu skala yang lebih mendekatkan pada keakraban dan jarak 

dengan manusia sangat dekat. Manusia sebagai ciptaan Allah SWT harus selalu 

menjaga hubungan antar sesama (muamalat) dalam suasana yang akrab dan 

harmonis, sehingga terjalin suatu sistem pergaulan ukhuwah Islamiyah. 

•	 Skala Intim 
Digunakan untuk membentuk suasana 
akrab yaitu pada kegiatan non fonnal : 
lstirahat, berbincang-bincang, santai 
(rekreatif) 
Diterapkan pada selasar, kantin dan 
ruang penunjang. 

3, Skala Monumental, yaitu skala agung yang menimbulkan kesan kecilnya 

manusia dihadapan Yang Maha Besar. Kesan ini memberikan suasana khusuk, 

karena pemakai merasa terlingkupi dengan bangunan yang ada 

• Skala Monumental 
- Digunakan untuk mengungkapkan 

hierarki ruang spiritual tertinggi 
Digunakan untuk mendukung kegiatan 
pUblik sebagai respon terhadap 
sirkulasi udara, akustik dan persepsi 
publik service 
Hierarki Institusi (Birokrasi Tertinggi) 
diungkapkan dalam skala monumental 

-	 Diterapkan pada ruang ibadah, 
auditorium dan gedung olah raga. 

Gambar 3.18. Skala Monumental 

Surnuor . Anl:llisis 
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3.2.3.2. Tekstur dan Warna 

Dalam menilai bentuk, kita tidak dapat mengelakkan perhatian kita terhadap 

tekstur, karena kualitas yang terdapat dalam b~ntuknya sendhi dapat dipertegas atau 

dikaburkan oleh sifat permukaannya. Sifat permukaan itu dapat mempertinggi kualitas 

atau dapat menutupi kualitas yang terdapat dalam bentuk. 

Susana akrab dapat diciptakan melalui tekstur dan warna. Tekstur merupakan 

sifat permukaan suatu bangunan. Tekstur mempunyai kesan bagi orang yang 

melihatnya. Setiap tekstur memberikan. kesan yang berbeda-beda sesuai dengan 

sifatnya, yaitu : 

Tabel 3.6. Jenis dan Kesan Tekstur 

JENIS TEKSTUR KESAN 
Halus MenvenanQkan, kelembutan ketenanQan 
Kasar Menarik perhatian, santai, dinamis 

Sumber: Pengembangan Dip!. lng. Suwondo B. sutedjo, 1985 

Dari tabel diatas maka bangunan Youth Islamic Center menggunakan dua 

tekstur untuk mengungkapkan hakekat dan pergulan ukhuwah Islamiyah, yaitu : 

1.	 Tekstur Kasar, digunakan untuk ruang-ruang yang mempunyai karakter rekreatif, 

santai dan akrab, yaitu : 

a.	 Ruang Seni 

b.	 Ruang Interaksi 

c.	 Ruang Istirahat 

Gambar 3.19. tekstur kasar
 

Sumber : Analisis
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2.	 Tekstur Halus, digunakan untuk ruang-ruang yang mempunyai karakter formal 

atau disiplin, yaitu : . 

a.	 Ruang Teori I praktek 

b.	 Ruang Pengelola 

c.	 Masjid 

d.	 Perpustakaan 

Gambar 3.20. Tekstur halus
 
Sumber : Analisis
 

'Nama membangkitkan paresaa" lewat indera penglihalall. Melalui warna jiwa 

manusia dapat merasakan keakraban dalam ruangan. Warna akan memberikan 

pengaruh jiwa manusia. Warna memberlkan kesan bahagia, hangat, panas danberani. 

Warna gelap memberikan kesan. dUka, dingin, suram dan gelap. Warna muda 

memberikan kesan lembut dan menyenagkan.25 dengan demikian kesan-kesan yang 

ditimbulkan dari warna benda-benda sesuai dengan sifatnya, yaitu : 

2S Suwondo B. Sutedjo, Pel'an, Kesan dan Pesan belltuk-Bentuk Arsitektur, Djambatan, Jakal1a, 1985, 
hal 59 
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TabeI3.7. Jenis dan Kesan Warna 

JENIS KESAN 
Wama-warna gelap Berat, sedih, kelesuan, misteri 
~ryia-wC!rnaJer~ Keberanian, semangat, dinamis ..,. __ . 

!_Y'Jarna-warna lembut Tenang, tentram, nyaman 
I Warna-warna panas Agresif merangsang 
Warna-warna dingin Kalem, tenang, sejuk 

Sumber : Dip!. Ing. Suwondo B. Suedjo, 1985 

Bangunan Youth Islamic Center menuntut adanya tekstur dan warna yang dapat 

memberikan kesan akrab, yaitu tenang, lembut dan bersih, karena keadaan ini dapat 

menunjang terjalinnya 

jiwannya. Warna yang 

lembut dan menyenagka

pergaulan ukhuwah Islamiyah melalui perasaan 

dipilah adalah warna-warna yang dapat membe

n, dingin, tenang, seperti warna biru dan hijau. 

atau 

rikan 

emosi 

kesan 

3.2.3.3. Bahan 

Susana ruang dapat diekspresikan melalui bahan yang digunakan bangunan. 

Setiap bahan mempunyai kesan tersendiri di dalam tampilannya dalam bangunan. 

Kesan yang diberikan bahan untuk masing-masing bahan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8. Jenis dan Kesan Bahan !
 

II 

I: 

I: 

JENISBAHAN KESAN 
Kavu Hanaat lunak alamiah menveaarkan 
8atu bata Praktis 
Semen Dekorati 
Batu alam Berat kasar alamiah sederhana informal 
Batu kaour Sederhana kuat liika diaabun-a bahan lain) __._ 

I-~armer Mewah kuat formi! aauna .. _ __ 
Beton Formal keras kaku kokoh 
Baia Keras kokoh kasar 
Metal Rinaan, dinain 
Kaca Rinakih dinain dinamis 
Plastik Rinaan dinamis. informil 

Sumber: Suwondo B. sutedjo, 1985 

Bangunan Youth Islamic Center menuntut adanya suasana yang kokoh, akrab, 

terbuka, hangat dan dinamis. Untuk mewujudkan Susana yang demkian, maka bahan 

yang akan digunakan adalah batu bata dengan bahan pelengkap kayu dan kaca. Tetapi 

tidak menutup kemungknan bahan lain sesuai dengan kebutuhannya. 
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3.3.	 PENAMPILAN BANGUNAN YANG MENCERMINKAN PERGAULAN 

UKHUWAH ISLAMIYAH 

Sentuk akan sangat dipengaruhi oleh fungsi atau kegunaan bangunan. 

Fungsional pada sebuah bangunan tidak hanya dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat 

fisik, tetapi juga dikaitkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan perasaan. Sentuk akan 

menimbulkan persepsi tersendiri bagi pengamat tentang sebuah fungsi bangunan di 

dalamnya. Dalam pembahasan variabel pola gubahan masa ini mempertimbangkan 

tuntutan konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah dan dibatasi hanya pada variabel yang 

dapat memberikan respon yang besar terhadap pergerakan sesuai dengan hakekat 

pergaulan Ukhuwah Islamiyah, yaitu : 

a. Sentuk masa
 

b.· Komposisi masa
 

3.3.1.	 Bentuk Masa 

Dalam arsitektur, kita mengenal bentuk-bentuk dasar yang mempunyai ciri-ciri 

tersendiri, dan dapat dikembangkan ke dalam pengolahan bentuk dan denah. Dengan 

dasar konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah, maka dipilih dua bentuk dasar bangunan 

yaitu segiempat dan segitiga dengan pertimbangan : 

a.	 Pergaulan Ukhuwah Islamiyah merupakan pola bergaul yang mendasarkan pada 

nilai ibadah dan memotivasi pada keimanan diungkapkan fenomena filosofis 

secara arsitektural berupa : 

•	 Memiliki persepsi bentuk yang memberi simbol adanya ketaqwaan 

kepada Allah yang diungkapkan melalui :
 

Hub vertikal
 

6~ 
• Segitiga memberikan arah orientasi kepada satu 

tujuan, searah sudut segitiga. 

•	 Perletakan bentuk mengarah vertikal sebagai 

ungkapan adanya hubungan vertikal. 

•	 Penggabungan dengan bentuk segi empat 

memberi simbol adanya kesatuan ubudiyah dan 

~u't> muamalah.
 

Gambar 3.21. Segitiga
 

Sumber : Analisis
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b.	 Adanya hakekat keakraban yang terkendali sebagai arah dari pergaulan 

ukhuwah Islamiyah diungkapkan dalam fenomena filosofis secara arsitektural 

berupa: 

a.	 Kesesuaian terhadap fungsi yang diwadahinya. 

b.	 Kebenaran persepsi bentuk dasar. 

c.	 Unsur dinamis namun disiplin xang merupakan keluwesan dari pergaulan 

Ukhuwah Islamiyah diungkapkan secara arsitektural berupa : 

•	 Bentuk masa yang memiliki f1eksibilitas tinggi, yaitu pengembangan, 

penambahan, pengurangan, plastisitas tinggi dan memiliki kontinuitas 

bentuk. Pengungkapannya dilakukan melalui : 

Segi empat Fleksibilit8S 
a.	 Perubahan bentuk 
b.	 Penataan bentuk 
c.	 Perubahan bentuk 

Gambar 3.22. Perubahan Sentuk 

Sumber : Analisa 

Penggabungan dengan 
unsur dasar lain yang ti
dak merubah ujud utama 

- memberi orientasi jelas 
- kontras 

3.3.2. Komposisi Masa 

Adanya hakekat keakrabari yang terkendali yang merupakan tujuan dari 

pergaulan Ukhuwah Islamiyah diungkapkan dalam filosofis secara arsitektural dengan 

langkah: 

•	 Adanya pengikat ko,mpoisi mas~ sebagai suatu kesatuan sistem yang
 

merupakan pusat aktivitas bersama dan untuk memberikan keakraban yang
 

terjaga.
 

Pengungkapannnya dilakukan melalui : 

CBa6 III Perwujuaan 'l(pnsep perO~uran Vl(Jiuwali lsfamiyali (J'ad"a CJ«zta ~ua1l{/ (])afam 57 

I: 
i' 

---l' 



l 

'Y"outli. Isfamic Center di 'Y"0DY~rta 

•	 Adanya pusat aktivitas bersama sebagai 
pengisi kesatuan sistem yang berupa Plaza 
atau publik area. 

•	 Massa jamak memberikan kesan adanya 
keakraban interaksi sosial . 

Gambar 3.23. Pusat Aktivitas
 

Sumber : Analisa
 

Adanya unsur keseimbangan tapi terjaga yang merupakan dasar dari pergaulan 

ukhuwah Islamiyah diungkapkan dalam fenomena filosofis secara arsitektural berupa : 

a.	 Pengelompokan masa berdasarkan karakter kegiatan yang sarna. 

b.	 Pemecahan atau pemisahan masa yang tidak saling mendukung. 

Adanya karakter dinamis namun disiplin yang merupakan keluwesan dan sistem 

pergaulan Ukhuwah Islamiyah diungkapkan dalam fenomena filosofis secara arsitektural 

berupa komposisi masa yang menyatu dalam menghadirkan suasana yang akrab, 

terbuka dan seimbang. Pengungkapannya dilakukan melalui : 

•	 lnteraksi antar kelompok masa untuk 
menghadirkan keakraban dan 
keterbukaan. 

•	 Keselmbangan dlperoteh dengan 
pengaturan komposisi masa 
bangunan. 

Gambar 3.24. Komposisi Masa
 

Sumber : Analisa
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3.4. KUALITAS RUANG 

3.4.1. Pencahayaan 

Ventilasi atau sirkulasi udara kotor dan bersih dapat diwujudkan dengan 

pencahayaan dan penghawaan dalam ruang. Beberapa hal yang berhubungan dengan 

ventilasi antara lain temperatur udara, kelembaban re/atif dan pergerakan udara. Untuk 

mendapatkan penghawaan dan pencahayaan alami diperoleh dengan membuat bukaan 

pada elemen pembentuk ruang. Untuk kondidi tertentu, yang yidak memungkinkan 

diperoleh penghawaan dan pencahayaan alami maka digunakan penghawaan dan 

pencahayaan buatan. 

Pada ke/ompok ruang pendidikan, bukaan pada dinding merupakan cara yang 

paling mudah untuk mendapatkan penghawaan dan pencahayaan alami. Luasan 

lubang masuk dan keluar cahaya dan udara dalam ruang berhadapan langsung dan 

berseberangan. Bukaan berupa jendela menggunakan kaca paten dan berdaun 

(bukaan) mengingat aktivitas di dalamnya membutuhkan penghawaan yang segar. 

_v~EJ-
!>uKMN DINPINIS Uli:. 

Slll-~II-JI."" 1.10.&.~ 
YOl-UM£: ~u,:,MN 'P"ll.OA blI-JOIM6 ~.c,Af'l., 

Gambar 3.25. Pola Penghawaan dan Pencahayaan
 

Sumber : Analise
 

3.4.2. Lantai 

Lantai merupakan elemen pembentuk ruang yang memberikan kesan tersendiri 

dari bentuk maupun corak yang terdapat pada lantai. Bangunan Youth Islamic Center ini 

sesuai dengan konsepnya yaitu pergaulan Ukhuwah Islamiyah maka karakter yang 
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timoul sangat vanatrr, sehingga jenis material lantai yang akan digunakan juga variatif 

untuk mendukung terwujudnya konsep tersebut. 

Materiai lantai yang digunakan pada dasarnya menggunakan bahan dari keramik 

dengan tekstur halus dan kasar. Perpaduan dari pola lantai ini memungkinkan 

terbentuknya suatu komposisi yang kontras namun tidak kontradikttf sesuai dengan 

pergauian remaja sekarang ini. Untuk kegiatan muamalat pada dasarnya menggunakan 

lantai dengan tekstur halus dan warna-warna cerah sehingga mendukung proses belajar 

mengajar. Untuk menghadirkan kesan terbuka dan akrab maka jenis lantai pualam 

sangat tepat digunakan untuk fungsi kegiatan yang rekreatif. Untuk kegiatan ibadah 

membutuhkan lantai yang permukaamwa halus juga mudah dibersihkan. Faktor 

kesehatan menjadi pertimbangan lebih utama, sehingga akan menciptakan suasana 

yang kondusif untuk untuk menunjang kekhusu'an dalam ibadah dan kegiatan lainnya. 

Lantai keramik menjadi pi\Ulan dengan pertimbangan tahan terhadap goresan, 

kaya bentuk dan ragamnya, tahao lama dan tidak kotor, mudah dan murah dalam 

pemeliharaannya. Dalam pengaturan pola lantai menggunakan permainan ketinggian 

lantai untuk memberikan kejelasan teritorial dan menghadirkan kesan dinamis namun 

tetap seimbang. 

3.4.3. Dinding 

Sebagai alemen pembentuk ruang, dinding pada bangunan Youth Islamic Center 

mendapat pengurangan volume dengan adanya bukaan-bukaan pada dinding untuk 

mendapatkan ventilasi. Peda ruang pendidikan memiliki tekstur yang halus, dimana 

dinding terluar terouat darl pasangan batu bata, sedangkan dlndlng pemisah pada ruang 

pengelola berfungsi sebagai dinding partisi yang kedap suara. Permukaan dinding untuk 

ruang yang formal yaitu dengan tekstur halus yang berfungsi untuk mendukung suasana 

aktivitas yang ada. Sedangkan untuk jenis ruangan yang membutuhkan suasana santai 

dan rekreatif menggunai<an tekstur kasar sehingga berkesan akrab dan dinamis. Untuk 
" ' 

melindunginya digunakan cat dengan perpaduan warna sehingga terlihat kontras namun 

tidak kontradiktif sesuai deng~n karakter pergaulan ukhuwah Islamiyah. Untuk material 

dinding yang menggunakan bahan transparan dilindungi dengan pemberian sun shading 

dan pemilihan materi dengan warna yang gelap sehingga mampu mengurangi panas 

matahari. 
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3.4.4. Langlt-Langit 

Pemanfaatan langit-Iangit pada bangunan Youtll islamic Center dimanfaatkan 

sebagai bidang penempelan titik lampu dan peralatan lainnya serta bidang rongga untuk 

instalasi. Pada bangunan ibadah, maka ceiling dibuat dengan ketinggian yang 

monumental untuk mendapatkan kesan keagungan. Pada ruang-ruang pendidikan 

ceiling dibuat sedang, artinya tidak terlalu rendah untuk menciptakan suasana akrab 

dengan skala manusiawi. Bahan yang digunakan yaitu rangka kayu dengan penutup 

dari triplek atau asbes, dengan tekstur permukaan halus dan pemakaian warna yang 

cerah untuk memantulkan cahaya terutama cahaya buatan. 

3.5. STRUKTUR BANGUNAN 

Struktur bangunan merupakan faktor yang penting dalam merancang suatu 

bangunan, karena struktur bangunan selain sebagai penumpu juga berpengaruh pada 

penampilan bangunan. Secara keseluruhan, sistem sruktur yang akan digunakan pada 

bangunan Youth Islamic yenter adalah sistem struktur rangka, yaitu sistem struktur yang 
" 

terdiri rtari balok dan tiang sebagai panahan gaya yang bekerja. 

Penggunaan struktur pada bangunan Youth Islamic Center mempertimbangkan 

beberapa hal diantaranya : 

1.	 Sistem struktur disesuaikan dengan kondisi lahan pada site yang digunakan 

untuk bangunan Youth Islamic Center inl 

2.	 Keamanan isi ruang terhadap pembebanan, iklim dan pengaruh lainnya dalam 

jangka panjang 

3.	 Penempatan kolom pada denah disesuaikan dengan penggunaan modul rllang 

yang ada. 

4.	 Pola perletakan kolom pada bangunan menggunakan sistem struktur lain yang 

disesuaikan dengan ukuran-ukuran ruang. 

5.	 Kemudahan di dalam pelaksanaan dan dalam pemeliharaan mudah. 

Selain penggunaan sistem rangka , juga menggllnakan sistem struktur lain yang 

disesuaikan dengan fungsi ruang, estetika dan teknis. Pada bangllnan ini secara 

keseluruhannya menggunakan material batu bata dan bahan pelengkap berupa kayu 
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untuk pintu , jendela dan kusennya serta kaca untuk elemen jendela. Tetapi tidak 

menutup kemungkinan sistem struktur lain untuk bentang yang lebar. 

3.6. PENENTUAN LOKASI 

3.6.1. Kriteria Pemilihan Lokasi 

Sesuai dengan fungsinya sebagai Pusat Kegiatan Remaja Istam, maka pertu 

adanya kriteria-kriteria yang harus dipertimbangkan di dalam pemilihan site. Sedangkan 

site yang mempunyai nitai tebih adatah yang menarik minat pengunjung dan mampu 

mendukung fasilitas bangunan, yaitu26 
: 

1.	 Segi Pencapaian 

Kemudahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh jalur transportasi kota. 

2.	 Segi Lingkungan 

Memperhitungkan interferensi kebisingan suara pesawat udara, kereta api,kapal 

laut dan terminal bus.25 

3.	 Segi lnterelasi dengan Potensi Kegiatan Lain 

Berkaitan dengan potensi lokasi terhadap sarana Pendidikan baik formal maupun 

non formal. 

4.	 Segi Prasarana dan Sarana 

Lokasi terpilih hendaknya didukung dengan sarana dan prasaranayang cukup 

baik dan memadahi untuk menunjang kegiatan, seperti kondisi jalan, jaringan 

utilitas kota, drainase dan penyediaan air bersih. 

3.6.2. Alternatif Pemilihan Lokasi 

Alternatif pemilihan lokasi Youth Islamic Center ini berada di daerah Kotamadya 

Jogjakarta. Berdasarkan rencana pengembangan tata guna lahan yang diarahkan pada 

sektor pendidikan, maka lokasi yang sesuai dengan keberadaan Youth Islamic Center 

ini adalah : 

1.	 Kawasan Glagahsari 

2.	 Kawasan Timoho 

3.	 Kawasan Lempuyangan 

26 .Louise G Redstone, Di,nellSiOlr.~ill SI,opi"g Cent/res a"d Stores, tahun 1995
 
27Terry Farel, Communicatum RuiJ'ling, Spain: emerge Industrial Gl'Rfic 1994
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Gambar 3.26. Peta Pemilihan Lokasi Youth Islamic Center Jogjakarta 

Swnher : Peta Pariwisata Jogjakarta ~ . 

Krlterla Penilalan Lokasi 

a.	 Segi Pencapaian 

Lokasi 1 Dilewati banyak kendaraan jalur angkutan kota 

Lokasi 2 : Dilewati cukup kendaraan jalur angkutan kota 

Lokasi 3 : Dilewati banyak kendaraan jalur angkutan kota 

b.	 Segi Interelasi dengan Potensi Kegiatan lain 

. Lokasi 1	 : Mendukung kegiatan yang berhubungan 

Lokasi 2 Sangat mendukung kegiatan yang berhubungan 

Lokasi 3 Cukup mendukung kegiatan yang berhubungan 
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c.	 Segi Lingkungan 

Lokasi 1 Kendaraan penumpang, pribadi sehingga tingk.at kebisingan tinggi 

Lokasi 2 . Kendaraan penumpang, pribadi sehingga tingkat kebisingan 

sedang 

Lokasi 3 Kendaraan penumpang, pribadi dan kereta api sehingga tingkat 

kebisingan tinggi. 

d.	 Segi Prasarana dan sarana 

Lokasi 1	 Kondisi jalan bagus dan lebar, arus crossing sedang, jarang 

terjadi kemacetan, riol kota hanya beberapa jalan saja dan 

kondisinya bagus, jaringan telepon dan Iistrik bagus, penyediaan 

air bersih bagus. 

Lokasi 2 :	 Kondisi jalan baglls dan lebar arus crossing sedang, jarang 

terjadi kemacetan, riol kota ada sepanjang jalan utama dan 

kondisinya bagUS, jaringan telepon dan Hstrik. bagus, penyediaan 

air bersih bagus. 

Lokasi 3	 : Kondisi .jalan bagus tapi kurang lebar, arus crossing tinggi 

sehingga sering terjadi kemacetan, hanya ada beberapa riol kota, 

jaringan telepon dan listrik bagus, penyediaan air bersih bagus. 

Untuk menentuk.an lokasi yang tepat bagi Youth Islamic Center, maka perlu 

penilaian terhadap beberapa lokasi yang memenuhl standar kriteria pemilihan lokasi. 

Alternatif untuk Youth Islamic Center ini adalah sebagal berikut : 

Bobot Penilaian 

1.	 Interelasi. bobot 0,4 

2.	 Accesibility , , bobot 0,3 

3.	 Prasarana dan Sarana bobot 0,2 

4.	 Lingkung'an bobot 0,1 

Keterangan : 

0,4 Sangat menentukan 

, 0,3 Menentukan
 

0,2 Cukup Menentukan
 

0,1 Kurang Menentukan
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TabeI3.9. Penitaian Altematif lokasi 

KRITERIA BOBOT 
AlTERNATIF 

1 2 3 

Score Tota' 
score score Total 

Score score Total 
Score 

Interelasi Denaan Potensi Keaiatan 04 ° 0 +1 04 0 0 
Accesibility 0,3 +1 0,3 0 0 +1 0,3 
Prasarana dan Sarana Memadahi 02 0 0 +1 02 0 0 
Minimalisasi Kebisingan 0,1 -1 ·0,· 0 0 0 0 
Total 1 03 06 03 

Sumber : Analisa Penulis 

Keterangan: Skala penilaian -1 samoai +1, penilaiannya adalah sebagai berikut : 

-1 0 +1 

I !	 I
 
Kurang Cukup Baik 

3.6.3. Lokasi Terpilih 
Berdasarkan tabel kriteria pemilihan dan penilaian terhadap alternatif lok.asi, 

maka lokasi Youth Islamic Center di daerah jalan Kenari, kawasan Timoho. 

3.7. PENENTUAN SITE 

3.7.1. Kriteria Pemilihan Site 

Kriteria pemilihan site meliputi28 
: 

1.	 Pencapaian mudah, dalam artl letak site dilewati jalur trasportasi dan aman 

dari bahaya kecelakaan lalu !intas dan kemacetan 

2.	 luas tanah mencukllpi untuk menampung seluruh ruang dan memberikan 

ruang untuk pengamatan fisik bangunan. 

3.	 lnterelasi dengan potensi kegiatan lain yaitu sarana pendidikan baik formal 

maupun non formal. 

4.	 Pelayanan utilitas primer yang memadahi seperti listrik, telepon, air bersih, 

drainase dan lain-lain. 

5.	 Merupakan area dengan banyak ruang terbuka yang dapat memberikan 

keuntungan : 

a.	 Pertimbangan terhadap perluasan bangunan pada masa mendatang. 

b.	 Mengantisipasi terhadap bahaya kebakaran 

18 Edward T. White,Ana/isis Tapak, th 1991 
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Gambar 3.27. Altematif Site 

Sumber : Peta Pariwisata Jogjakarta 

3.7.2. Alternatif Pemilihan Site 

Dari lokasi terpilih ini, lokasi disekitar jalan kenari kawasan Timoho, terdapat dua 

site yang potensial untuk didirikan bangunan Youth Islamic Center Maka altematif site 

yang diusulkan untuk kawasan Timoho adalah : 

1. Jalan Melati Wetan 

I 

I 
2. Jalan Kenari 

Kriteria Penilaian Site 

a. Interelasi dengan Potensi Kegiatan 

Site1: Pendidikan formal yang ada yaitu APMD, Universitas Janabadra. 

Site 2 : Sangat mendukung kegiatan yang berhubungan misalnya dengan 

pendidikan formal seperti ; SMP dan SMAMuh. II, SMP 1 dan 3 PIRI, 

STM dan SMA I PIRI, ,SMA Institut Indonesia, SMEA, SMKK, 

Universitas Ahmad Dahlan, Asrama Mahasiswa UGM. 

b. Pencapaian ke Bangunan 

Site 1 Dilewati banyak kendaraan angkutan kota 

Site 2 : Dilewati sedikit kendaraan angkutan kota 
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c. Prasarana dan Sarana 

Site 1 Jaringan listrik dan telepon bagus, kondisi jalan bagus dan lebar, riol 

kota bagus, penyediaan air bersih bagus. 

Site 2 Jaringan listrik dan telepon bagus, kondisi jalan cukup dan lebar, riol 

kota cukup, penyediaan air bersih bagus. 

d. Minimalisasi Kebisingan 

Site 1 Banyak kendaraan yang melewati jalan dan letaknya dan letaknya di 

perempatan sehingga tingkat kebisingan tinggi. 

Site 2 : Kendaraan yang melewati kurang begitu banyak dan letaknya di 

pertigaan dimana melewati jalan kampung, sehingga tingkat 

kebisingan cukup. 

e. View 

Site1: Viewnya bagus karena di perempatan jalan 

Site 2 : Viewnya cukup karena terletak di pertigaan jalan yang melewati jalan 

kampung. 

f.	 Minimalisasi Crossing 

Site1: Tingkat crossing tinggi, kemungkinan kemacetan tinggi 

Site 2 : Tingkat crossing rendah, tingkat kemacetan rendah 

g.	 Luas tanah dan pengembangan 

Site 1 Luas tanah dan pengembangan kearah perluasan bangunan jangka 

panjang kurang. 

Site 2 : Luas tanah dan pengembangan kearah perluasan bangunan jangka 

panjan~us. 

Sobot Penilaian 

1.	 Interelasi , 0.2 

2. View	 0,2 

3.	 Minimalisasi intererensi kebisingan 0, 125 

4.	 Minimalisasi Crossing 000,15 

5. Luas tanah I pengembangan	 0,05 

6.	 Utilitas , : , , 0,125 

7.	 Pencapaian 0,15 
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TabeI3.10. Penilaian Altematif Site 

AlTERNATIF 
KRITERA BOBOT 1 2 

NILAI JUMLAH NILAI JUMLAH 
Interelasi dengan Potensi Kegiatan 0,2 +1 0,2 +1 0,2 
Accesibilitv 015 +1 015 0 0 
Prasarana dan Sarana Memadahi 0125 +1 0125 0 0 
Minimalisasi Kebisinaan 0125 -1 -0125 0 0 
View 0,2 +1 0,2 0 0 
MinimaJisasi Crossing 015 -1 ·015 +1 0,15 
Luas Tanah dan Pen_g_~mbanQan 005 -1 -0.05 +1 0,05 
Total 10 035 040 

Sumber : Analisa Penulls
 

Keterangan: Skala penilaian dari -1 sampai +1, penilaiannya sebagai berikut :
 

-1 0 +1 

I I I 
Kurang Cukup Baik 

3.7.3. Site Terpilih 

Berdasarkan kriteria pemilihan site dan penilaian terhadap alternatif site, maka 

site yang terpilih untuk Youth Islamic Center berada di Jalan Kenari. 

Gambar 3.28. Site Terpilih 
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3.8~ KESIMPULAN 

Dari hasil analisa persoalan yang dilakukan, maka pemecahan masalah untuk 

mewujudkan konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah pada tata atur ruang dalam dan 

penampilan bangunan adalah dengan cara : 

1.	 Pengelompokan ruang-ruang sesuai dengan karakter dari tiap kegiatan sehingga 

mendukung pergaulan Ukhuwah Islamiyah. 

2.	 Pengaturan sirkulasi dengan luasan 40 % (dua kali lipat dari standar umumnya 

yaitu 20 %). 

3.	 Untuk menghadirkan kesan keterbukaan maka pada dinding ditempatkan 

bukaan-bukaan sebagai sirkulasi pengguna dan ventilasi cahaya dengan ukuran 

yang besar sehingga memungkinkan cahaya yang masuk mampu menerangi 

ruangan. 

4.	 Penggunaan permainan tinggi lantai untuk menegaskan teritorial dan lebih 

memperjelas pandangan visual kedepan dan lebih dinamis sesuai dengan 

karakter dari remaja. 

5.	 Pembagian zona yanga seimbang antara laki-Iaki dan perempuan dengan 

penempatan secara bersebelahan namun dibatasi dengan sirkulasi ditengahnya 

sebagai jarakpemisah. 

6.	 Pengaturan meja yang melengkung untuk menghQdirkan keakraban dan lebih 

tertokus pads suasana ruang. 

7.	 Penggunaan bentuk dasar segitiga dan segiempat sebagai penjabaran dari 

konsep pergaulan Ukhuwah Islamiyah dalam pembentukan masa bangunan. 

B.	 Pengelompokan masa sesuai dengan karakter kegiatan dan terpusat pada ruang 

terbuka atau plaza dan antar masa saling berinteraksi sehingga menghadirkan 

keakraban dan keterbukaan. 
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BAB IV 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

~1. KONSEPDASARPERENCANAAN 
4.1.1. Lokasi dan Site 

. ~ 

-'- I 

Gambar 4.1. Gambar Lokasl dan Site Youth Islamic Center
 
Sumber : Analisis
 

Site yang digunakan untuk bangunan Youth Islamic Center terletak di kawasan 

Timoho. Adapun pertimbangan untuk menentukan site tersebut adalah sebagai berikut : 

1.	 Merupakan kawasan atau Iingkun'gan yang mendukung kegiatan yang 

. berhubungan. 

2. Kemudahan dalam prasarana dan sarana 

3. Potensi ketersediaan lahan yang cukup 
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4. Akses pencapaian mudah 

5. Tingkat kebisingan rendah, sehingga mendukung kegiatan yang berlangsung. 

Adapun site terpilih terJetak di JaJan Kenan, sedangkan perbatasan site adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara Lahan kosong dan persawahan 

2. Sebelah Barat Jalan Cantel dan area Persawahan 

3. Sebelah SeJatan Jatan Kenari 

4. Sebelah Timur : Jalan kampung dan pemukiman 

~2. KONSEPDASARPERANCANGAN 

4.2.1. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Tabel 4.1. Konsep Dasar Kebutuhan dan Besaran Ruang 

KEBUTUHAN RUANG LUASAN ~ 

1.066 m:!Kelompok Ibadah 

1.239 m:!Kelompok Pendidikan 

554m:!Kelompok Ketrampllan 

1.418 m:!Kelompok Olah raga 

393m:!Kelompok Seni 

129 m:!Kelompok Sosial Kemasyarakatan 

v __ --ok Penaelola 309m:! 

Kelompok Penunjang 1.398 m2I I
Jumlah 6.201 m:! Ii 

SlrkulasJ 2.480 m2 

Total 8681 m2 

i 
I 
I 

!
 

J 

4.2.2. Sirkulasi Ruang 

Sirkulasi ruang pada bangunan Youth Islamic Center dibedakan menurut 

pergerakan pelaku, yaitu antara pergerakan laki-Iaki dan pergerakan perempuan. 
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I II I 

blah Raga] II 

Perpustakaan 

Datang 

Sekretariat 
Praktek 

Gambar 4.2. Konsep Sirkulasi Ruang 
Sumber: Analisa 

Keterangan : Sirkulasi Laki-Laki Sirkulasi Wanita 
~ 

~ Digunakan Bersama c:::J Terpisah 

4.2.3. Hubungan Ruang 

Tingkat hubungan ruang bangunan ini berdasarkan pada keeratan hubungan 

dengan penilaian hubungan erat, hubungan tidak erat dan tidak ada hubungan. Pada 

bab III masing-masing ruang mempunyai hubungan yang berbeda-beda, tergantung dari 

;~ 

J 

I Praktek 

I kesekretariatan : I Kantor I I Olah Raaa 
I 

I Perpustakaan t I Rapat I 
I 
I 

I Kelas 
I 

sirkulasi atau akses keruangan tersebut. Hasil dari perbedaan tersebut dikelompokkan 

menurut tingkat kesamaannya untuk disusun dalam Hubungan Ruang. It 

I Satoam I 
Studio I I Masiid 1I I Kantin , 

I 
I I

I Parkir ~----l Plaza 1 
I 
I 
I 
I I 

I I Lavatori- . I 1 i 

I 
I 

l-----------J 
I 

: 

i 

I 
Lab IJ I 

Gambar 4.3. Konsep Hubungan Ruang 
Sumber : Analisis 

Keterangan : Hubungan Erat Kurang Erat 
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4.2.4. Pengelompokkan Ruang 

Pengelompokkan ruang dibedakan dengan berdasar pada penggunaan ruang 

sesuai dengan jenis kelamin, ruang perantara antara laki-Iaki dengan perempuan dan 

sirkulasi. Untuk mendapatkan konsep pengelompokkan ruang secara keseluruhan maka 

diperlukan penggabungan antara kedua jenis kelompok tersebut. 

r----------------------------------------------------------------------------,
I I 

: I Rapat f Praktek r:"'! : 
I I 

1 f-;.~~ :~~~,~~:~)~~1- ~ ------------:~:~:;~~-~,:~~~~":~~~ ----- ----1 ~'w~~";w:"~"'';%lf 1 

: : I Lab (' ! I Perpus 11; I Parlm ~ I MasJld ~ : I Studio f:h: 
I : I I ( 

I I! : l 
I : I I I 
I I i I I 
: I i ~;:::~;~~~1~~ .5~t::~~~~~~ ~ ~ 
( I • I t,i!' I I 
I I • I Plaza r"" I 
I I I I 
: : i : ''':'''':';:' ,", "~':":"'):: I 
J"" :! j Olah Raga I : I Kantin lim I 
I I rI. I II Kelas·· I I -----------
I : 1 ~._._._ ••-._._._._._••_._._._._._._._._._._. __ ._._, 
I • 

~ J ;:... ,: :.:,.::.' .. :':'~:: .. ,:,::.: "":;:.,.,,,'.:'.":.::' ! 
l I Sekretariat ff I Kantor I': I Satpam I I Lavatori I! 
• I 
I • 
•L._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._;I 

Gambar 4.4. Konsep Pengelompokkan Ruang 

Sumber : Analisa 

Keterangan : 

perantara kecil 

perantara besar I :",. ·'·fW ruang barsama 

perantara sedang I I terpisah 
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4.2.5. Organisasi Ruang 

Organisasi ruang yang terjadi pada bangunan ini didasarkan pada kontak dan 

frekuensi hubungan, yang berdasar pada uraian diatas seperti hubungan ruang dan 

pengelompokkan ruang. Sehingga, faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah : 

a) Hubungan atau Kedekatan Ruang
 

b) Kegiatan Pelaku
 

1>~7'~~! 
I 

I 

I 

I 

I 
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I 
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i I' I I I ,~ 
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I 
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~ 
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!
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i 
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~, , : 

! I~~I~:· .,;; ! 
L .. _ .. _ .. _ ..J 

Gambar 4.5. Konsep Organisasi Ruang 

Sumber : Anallsls 

Keterangan : 

I I 

.,.".":;"':,:~:""'":f.::' 

Ruang terpisah 

Ruang bersama 

Hub Erat 

Kurang Erat 

perantara sedang 

perantara luas 

perantara keeil 

4.3. KONSEP TATA RUANG DALAM 

Konsep tata ruang dalam pada Youth Islamic Center didapatkan dengan 

mempertimbangkan layout ruang dalam, sirkulasi ruang dalam serta suasana ruang 

dalam. 
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4.3.1. Lay Out Ruang Dalam 

1.	 Kelas Teori
 

Penataan untuk ruang teori berdasarkan pada :
 

a.	 Pembagian teritorial antara laki-Iaki dan perempuan yang dipisahkan 

dengan sirkulasi ditengah sebagai jarak. 

b.	 Pemisahan aksesbilitas antara laki-Iaki dan perempuan dengan 

menempatkan pintu yang terpisah 

c.	 Keseimbangan dalam pengaturan bangku untuk laki-Iaki dan perempuan. 

d.	 Arah orientasi siswa yang menghadap ke pengajar 

e.	 Penataan bangku melengkung terfokus pada pengajar 

f.	 Peninggian pola lantai pada bagian panggung sehingga mudah dalam 

pengontrolan . 

g.	 Tekstur tembok halus dan banyak bukaan untuk menghadirkan 

keterbukaan mendapatkan penghawaan yang cUkup. 

2.	 Perpustakaan
 

Penataan untuk ruang perpustakaan berdasarkan pada :
 

a.	 Keleluasaan sirkulasi di dalam ruang dengan pengaturan jarak meja baca 

dan rak buku. 

b.	 Menggunakan permainan ketinggian lantai untuk memberikan hierarki, 

kedinamisan dan keakraban yang terkendali. 

c.	 Aksesbilitas yang cukup luas dengan pintu masuk yang cukup lebar. 

d.	 Penggunaan material kaca untuk memberikan kesan terbuka 

e.	 Pembagian jumlah kursi untuk tiap meja adalah lima untuk menciptakan 

suasana yang akrab namun terkendali. 

3.	 Auditorium
 

Penataan untuk ruang auditorium berdasarkan pada :
 

a.	 Orientasi visual kearah pembicara dengan pengaturan meja yang 

melengkung terfokus ke depan. 

b.	 Penggunaaan aksesbilitas yang berbeda antara laki-Iaki dan perempuan 

c.	 Adanya jarak antara laki-Iaki dan perempuan dengan adanya sirkulasi 

diantaranya. 

&6 Io/'1(onsep Perencanaan aan Perancannan	 75 

I 
-----~' 



,._--_._

'Yi>utli Isfamic Center tfi 'Yi>gyaf(grta 

d. Permainan ketinggian lantai sebagai batas teritorial dan memberikan 

kedinamisan dalam ruangan. 

e. Pola sirkulasi dalam ruang linear 

4. Gedung Serba Guna 

Penataan untuk ruang serba guna berdasarkan pada : 

a. Kapasitas orang yang diwadahi yaitu : anggota, pengunjung, pengelola 

b. Adanya beberapa kegiatan yang dilakukan dalam satu ruangan 

c. Pembagian zona perempuan dengan laki-Iaki dengan penempatan tinggi 

lantai yang berbeda. 

d. Aksesbilitas antara masuk dan keluar berlainan. 

e. Area menonton membentuk huruf U 

4.3.2. Sirkulasi ruang dalam . 

Sirkulasi ruang dalam adalah sirkulasi yang dapat memberikan pergerakan yang 

akrab dan dinamis, yaitu akses disamakan namun antara laki-Iaki dan 

perempuan ada jarak. Sirkulasi tersebut meliputi pencapaian bangunan, pintu 

masuk, konfigurasi alur gerak dan ruang sirkulasi. Sirkulasi yang digunakan 

adalah menyebar namun di satu sisi diarahkan untuk mempertegas alur gerak. 

4.3.3. Suasana Ruang Dalam 

Suasana ruang dalam pada bangunan Youth Islamic Center adalah akrab, 

dinamis, terbuka, seimbang dan harmonis. Suasana tersebut dlcapal melalui : 

1. Skala, skala yang dapat diterapkan pada ruang dalam adalah : 

a. Skala normal, diterapkan dalam kegiatan fungsional, edukatif, 

pembinaan. 

b. Skala Intim, diterapkan pada kegiatan-kegiatan non formal, seperti 

istirahat, berbincang-bincang, santai. 

c. Skala monumental, diterapkan pada kegiatan publik dan Ibadah. 
;,1 2. Tekstur dan wama, tekstur yang digunakan adalah kasar dan halus. 

Tekstur kasar diterapkan pada ruang yang mempunyai karakter rekreatif, 

santai dan akrab. Sedangkan tekstur halus digunakan pada ruang yang 

mempunyaikarakter formal. 
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Warna yang digunakan adalah warna yang memberikan kesan lembut 

dan menyenagkan, dingin, tenang, seperti warna biru dan hijau. 

3.	 Bahan, bahan bangunan yang digunakan adalah dari beton dengan kayu 

dan kaca sebagai pelengkapnya. 

4.4.	 KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN YANG MENCERMINKAN 

PERGAULAN UKHUWAH ISLAMIYAH 

Penampilan bangunan sebagai alat yang sangat efektif untuk menampilkan 

pesan-pesan dari bangunan karena pertama kali orang akan melihat bangunan adalah 

dari penampilan bangunan tersebut. Kajian konsep pergaulan ukhuwah Islamiyah, 

merupakan pesan yang akan disampaikan oleh bangunan Youth Islamic Center 

4.4.1.	 Bentuk Masa 

Bentuk ruang dalam merupakan pernyataan dari konsep pergaulan ukhuwah 

Islamiyah dengan bentuk yang sederhana untuk mewakili keharmonisan. Untuk 

~emenuhi tuntutan tersebut maka bentuk dasar yang digunakan segitiga dan segi 

empat dengan pertimbangan : 

1l!>A.t>,I>.I-i l.lQ.UOIYA.H 

OltJEH ~ VQ2.tl...At

•	 Pada hal<ekatnya konsep pergaulan 
ukhuwsh Islamiyllh mftnlp<lkan pelWlljudall 
Ibadah ubudlyah dan muamalah. 

•	 Ibadah ubudiyah diwujudkan dengan bentuk 
seaitiaa vana memiliki orientasi ke 
(vertikat) 

•	 Ibadah muamalah ditampilkan dengan 
bentul< segiempat yang berorientasi I<earah 

Il!.obDAl-l	 1'-l\.l"'-'l~ horisontal 
Keduanya menyatu dan diwujudkan dalam 

~~~ HCP-l&C..... ~~L-• 
bentuk ruang dan atap. 

Gambar 4.6. Bentuk Masa 

,II Sumber : Analisa 
" 

4.4.2.	 Komposisi Masa 

Gubahan masa yang digunakan adalah dengan menempatkan masa jamak 

dengan pertimbangan : 
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1.	 Memberikan respon terhadap adanya pergerakan dinamis. 

2.	 Memberikan kesan keakraban interaksi sebagai ungkapan dari konsep 

pergaulan ukhuwah Islamiyah 

3.	 Masa jamak memberikan citra adanya berbagai macam unsur kedinamisan, 

yang menjadi karakter dati pergaulan Ukhuwah Islamiyah. 

4.	 Masa jamak memberikan respon terhadap ruang publik yang mengarahkan 

pada keakraban dan keterbukaan. 

Oi dalam menghubungkan antar masa digunakan pedestrian beratap dan tidak 

beratap. Prinsip dalam menghubungkan antar masa yaitu adanya interaksi sosial 

santai, terbuka dan kejelasan aliran sirkulasi , sehingga pedestrian beratap digunakan 

pada kelangsungan kegiatan fungsional. 

4.5. Konsep Kualitas Ruang 

4.5.1. Konsep Ventilasi 

A.	 Sistem Penghawaan 

1.	 Penghawaan Alami 

Dalam penghawaan alami dengan memanfaatkan aliran udara dari alam ke 

dalam bangunan. 

I~-----

Cross Ventilation
 
Udara dapat mengalir dalam ruangan
 

Cepat terjadi pergantian sehingga
 
Tingkat kenyamanan ruang optimal
 

Single Ventilation
 
Udara hanya berputar-putar
 

dalam ruangan sehingga
 
tingkat kenyamanan berkurang
 

Gambar : 4.7. Sistem ventilasi 
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2.	 Penghawaan Buatan 

Dalam penghawaan buatan ini lebih cenderung pada penghawaan buatan 

dari sistem AC unit, karena tidak semua ruang menerima penghawaan 

buatan, hanya beberapa ruang seperti lab. Komputer, lab bahasa dan 

administrasi. Pemilihan ini dengan mempertimbangkan penghematan dan 

efisiensi. 

B.	 Konsep Sistem Pencahayaan 

Pencahayaan secara dominan digunakan pencahayaan alami (matahari), hal ini 

didasarkan atas kegiatan yang sebagian besar dilakukan pada siang hari, 

dengan pengendalian sebagai berikut : 

1.	 Penggunaan barier," sun shading ". 

2.	 Pengaturan orientasi bangunan dengan arah bukaan yang optimum. 

3. Pengaturan jarak antar masa 

Untuk malam hari atau siang hari pada kondisi tertentu (mendung) menggunakan 

cahaya buatan. 

4.5.2. Lantai 

Bahan penutup lantai yang akan digunakan menggunakan bahan material dari 

keramik dengan pola tekstur halus dan kasar. Warna lantai yang digunakan cerah dan 

bersih untuk mendukung setiap kegiatan yang dilakukan dan memberikan suasana yang 

akrab dan dinamis. 

4.5.3. Dinding 

Penggunaaan elemen dinding dibedakan menjadi dua, yaitu dinding masif dan 

dinding partisi. Dinding masif terbuat dan pasangan batu bata yang digunakan untuk 

kebanyakan bangunan Youth Islamic Center. Sedangkan dinding partisi digunakan 

untuk membatasi ruang dan terbuat dan bahan yang kedap suara. Pada dinding banyak 

~J terdapat bukaan yang berfungsi untuk pemasukan cahaya maupun penghawaan. 

4.5.4. Langit- Langit 

Penempatan langit-Iangit yang berbeda antara kelompok ibadah dengan 

Muamalat di dalam menghadirkan suasana ruang. Langit-Iangit terbuat dari rangka kayu 
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yang ditutup dengan triplek atau asbes dan beriungsi untuk menempatkan titik lampu 

maupun menyembunyikan instalasi. 

4.6. KONSEP SISTEM BANGUNAN 

4.5.1. Konsep Sistem Struktur 

Konsep dasar struktur bangunan pada bangunan Youth Islamic Center adalah 

menggunakan sistem struktur rangka beton bertulang secara keseluruhan, dengan 

penempatan kolom menggunakan pola grid. Sebagian besar dinding yang digunakan 

adalah sistem struktur masif dengan bahan bangunan batu bata dan selebihnya 

menggunakan dinding semi permanen. Sedangkan bahan pelengkap berupa kayu untuk 

pintu, jendela dan kusennya serta kaca untuk elemen jendela dan tidak menutup 

kemungkinan sistem struktur lain untuk bentang yang lebih besar. 

Oi bawah ini merupakan bahan-bahan bangunan pada setiap struktur, bahan

bahan tersebut adalah sebagai berikut : 

1.	 Pondasi 

Pondasi merupakan kekuatan dasar untuk dapat berdirinya bangunan karena 

harus menahan beban di atasnya. Pada bangunan ini yang di gunakan adalah 

pondasi foot plat karena bangunan bertingkat dan menahan beban yang cukup 

berat. 

2.	 Kolom 

Kolom merupakan struktur penerus dari pondasi yang menahan beban balok 

yang menghubungkannya dengan kol~iTI-kolom yang lain pada bangunan. bahan 

tersebut dari beton bertulang yang dlperkuat dengan tulangan. 

3.	 Balok 

Balok adalah penyalur beban dari plat lantai dan dinding ke kolom untuk di 

teruskan ke pondasi. Bahan yang dipilih adalah beton bertulang. Dimensi yang 

digunakan menyesuaikan dengan beban yang dipikul. 

4.	 Atap 

Atap merupakan bagian atas yang menutupi dan melindungi dali pengaruh luar. 

Atap juga merupakan mahkota dan mEi!njadi daya tarik tersendiri untuk dikenali. 

Struktur atap pada bangunan ini sebagian menggunakan struktur baja dan yang 

lainnya dag. Kemudian untuk memasukkan sinar matahari diberikan atap 
~ 

transparan yang terbuat dari fiber glass. Atap transparan beriungsi sebagi void. 

{ 
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2.	 Tekstur Halus, digunakan untuk ruang-ruang yang mempunyai karakter formal 

atau disiplin, yaitu :. 

a.	 Ruang Teori I praktek 

b.	 Ruang Pengelola 

c.	 Masjid 

d.	 Perpustakaan 

Gambar 320. Tekstur halus
 
Sumber : Analisis
 

War Iia membangkltkan perasaan lewat mdera penglihatan. Mp.lalui warna jiwa 

rnanusia dapat merasakan keakraban dalam ruangan. Warna akan memberikan 

pengaruh jiwa manusla. Warna memberikan kesan bahagia, hangat, panas danberani. 

Warna gelap memberikan kesan. dUka, dingin, suram dan gelap. Warna muda 

memberikan kesan lembut dan menyenagkan.25 dengan demikian kesan-kesan yang 

ditimbulkan dari warna benda-benda sesuai dengan sifatnya, yaitu : 

2S Suwondo B. Sutedjo, Peran, Kesan dan Pesan bentuk-Bentuk An;tektur, Djambatan, Jakal1a, 1985, 
hal 59 
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JENIS KESAN 
Warna-warna aelap Berat, sedih, kelesuan, misteri 
Wama-warna terang Keberanian, semangat, dinamis 

_.~"-. 

Warna-warna lembut Tenang, tentram, nyaman .. 

Warna-warna panas Agresif rnerangsang .
Warna-warna dinain Kalem, tenana, sejuk 

Sumber: Dip!. Ing. Suwondo B. Suedjo, 1985 

TabeI3.7. Jenis dan Kesan Warna 

Bangunan Youth Islamic Center menuntut adanya tekstur dan warna yang dapat 

memberikan kesan akrab, yaitu tenang, lembut dan bersih, karena keadaan ini dapat 

menunjang terjalinnya pergaulan ukhuwah Islamiyah melalui perasaan atau emosi 

jiwannya. Warna yang dipilah adalah warna-warna yang dapat memberikan kesan 

lembut dan menyenagkan, dingin, tenang, seperti warna biru dan hijau. 

3.2.3.3. Bahan 

Susana ruang dapat diekspresikan melalui bahan yang digunakan bangunan. 

Setiap bahan mempunyai kesan tersendiri di dalam tampilannya dalam bangunan. 

Kesan yang diberikan bahan untuk masing-masing bahan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8. Jenis dan Kesan Bahan 

JENIS BAHAN KESAN 
Kayu Hangat lunak alamiah menyegarkan 
8atu bata Praktis 
Semen Dekorati 
Batu alam Berat kasar, alamiah sederhana .informal 
Batu Kapur Sederhana kuat (iika digabung bahan lain) 
Marmer Mewah kuat formi! agung.... --
Beton Formal keras kaku kokoh 
Baia Keras kokoh kasar 
Metal Ringan dingin 
Kaca Ringkih dingin dinamis 
Plastik Rinaan dinamis inforrnil 

Sumber : Suwondo B. sutedjo, 1985 

Bangunan Youth Islamic Center menuntut adanya suasana yang kokoh, akrab, 

terbuka, hangat dan dinamis. Untuk mewujudkan Susana yang demkian, maka bahan 

yang akan digunakan adalah batu bata dengan bahan pelengkap kayu dan kaca. Tetapi 

tidak menutup kemungknan bahan lain sesuai dengan kebutuhannya. 
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